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"Didiklah anak-anak kalian tidak seperti yang dididikkan kepada kalian sendiri, oleh
karena mereka itu diciptakan untuk generasi zaman yang berbeda dengan generasi
zaman kalian"

(Nasehat Ali bin Abu Thalib dalam Arifin,2000)

?Anak adalah Permata Hati” s

-—

Jika anak banyak dicela, anak akan terbiasa menyalahkan

2. Jika anak dimusuhi, anak akan menentang

3. Jika anak sering ketakutan, anak akan merasa cemas

4. Jika anak sering dikasihani, anak sering meratapi nasibnya

5. Jika anak sering diolok-olok, anak akan menjadi pemalu

6. Jika anak digjari rasa iri, anak akan merasa bersalah

7. Jika anak dimengerti, anak menjadi penyabar

8. Jika anak diberi dorongan, anak akan percaya diri

9. Jika anak prestasinya dipuji, anak merasa dihargai

10. Jika anak diterima dengan ikhlas, anak akan menyayangi

1. Jika anak tidak banyak dipersalahkan, anak akan menjadi diri sendiri
12. Jika anak anak mendapat pengakuan, anak akan melangkah dengan

mantap
13. Jika anak diajari kejujuran, anak akan menghargai kebenaran
14. Jika anak diperlakukan ramah, anak akan sopan santun.
(TSA "Samuphahita”)
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ABSTRAK

Intikhobah, Iftitah. 2009Perbedaan Perkembangan Anak Usia 24 — 36 Bulan
Yang Berada Di Tempat Penitipan Anak (TPA) Dan Gin@h Yang Diasuh Oleh
Pembantu Rumah Tanggddkripsi, Pembimbing: Elok Halimatus Sa'diyah, M. Si

Kata kunci : Perkembangan usia dini, Tempat RemtiAnak (TPA), Pembantu
Rumah Tangga (PRT)

Usia dini disebut sebagai usia emas aalden age Masa-masa tersebut
merupakan masa dimana seorang anak membutuhkasargam yang tepat
untuk mencapai kematangan optimal. Pada masa mandikanmasa kritis,
dimana seorang anak membutuhkan rangsangan ya@ag tepuk mencapai
kematangan yang optimal. Sehingga untuk mendidak dingkungan perlu ditata
sehingga kondusif untuk belajar karena tidak semasa kritis itu difasilitasi
dengan baik oleh keluarga. Penataan lingkunganabelan fasilitas belajar anak
usia dini sangat penting untuk mengembangkan aapeék perkembangan anak.
Disisi lain tidak semua ibu yang bekerja dapat mvatadan melindungi anak
secara optimal sehingga diperlukan alternatif umhéngantisipasi problematika
pada ibu yang bekerja yaitu dengan menitipkan paala Tempat Penitipan Anak
(TPA) atau mencari Pembantu Rumah Tangga (PRT)kumterawat dan
mengurus anak ketika Ibu sedang bekerja. Pada ifi@mehi bertujuan untuk
mengetahui perbedaan perkembangan anak usia 24bul&6 yang berada di
Tempat Penitipan Anak dan di rumah yang diasuh Be&hbantu Rumah Tangga.

Penelitian ini menggunakan metode studi komparatira anak yang
berada di TPA dan di rumah yang diasuh oleh PRmp@aterdiri dari 26 anak
yang diantaranya terdiri dari 15 anak dari Tempahitipan Anak TSA
“Samuphanita” dan 11 anak dari wilayah Sumber Rptaawang Malang. Dalam
pengambilan sampel digunakan tekpikposive samplingMetode pengumpulan
data yang digunakan adalah menggunakan lembar fesr8MS dan alat tes
Stanford Binet

Setelah dilakukan analisann-Whitney U Testiperoleh nilai Uhitung
(0,000) lebih kecil dari U tabel (37) Uhitung < b#, yaitu 0 < 37 dan nilai
signifikan @) sebesar 0,000 signifikan jikd< 0,01, maka dari hasil analisa data
yang dilakukan diketahui bahwa ada perbedaan pdr&egan yang signifikan
antara anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TeeRgatipan Anak dan di
rumah yang diasuh oleh Pembantu Rumah Tangga atead kata lain hipotesis
diterima. Penelitian ini juga menunjukkan adanyabpdaan perkembangan
kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan mdtatiks, dan perkembangan
perilaku sosial antara anak yang berada di TPAdiammah yang diasuh oleh
PRT, tetapi hasil penelitian ini tidak menunjukkparbedaan perkembangan
motorik kasar antara anak yang berada di TPA damurdah yang diasuh oleh
PRT.
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ABSTRACT

Intikhobah, Iftitah. 2009. The Difference betwedmeTDevelopment of Children
at The Age 24-36 months which in the Shelters a Thildren (TPA) and in The
House which are looked after by the helper.

Advisor : Elok Halimatus Sa’'diyah, M.Si
Key Words : Child Development, Day Care, Childrérelgers

An early age is called as a golden age. Thosegeare a period where a
child needs a right stimulation to reach an optimmaturity. In this period is
called chronicle period, Where a child need to appate stimulating to get
optimally adult. To educate a child, it needs tasbein order to be conducive for
learning. The setting of learning environment aedrhing facility of early age
children is very important, in order to develop somaspects of children
development. A worker mother can not looks aftet protects a child optimally,
so it is needed an alternative to anticipate ttablpm of worker mother that is
sending their children into the shelter of childamlooking for a helper to look
after and educate children when the mother is wgrKihis research is aimed to
understand the difference between the developnaérdhildren at the age 24-36
months which in the shelters of the children (TR#&Y in the house which are
looked after by the helper.

This research uses cross sectional study projetieress research
methodology uses comparison study. The samplenisistoof 26 children which
among of them are 15 children from TSA “Samuphérated 11 children from
Sumber porong Lowong Malang. In taking the samplhe researcher uses
purposive sampling technique. The method of caligctlata is using formulir
sheet VSMS and test Stanford Binet.

After doing an analysis Mann-Whitney U test, isults a value Uhit
(0,000) smaller than U table (37) Uhit < Utab, tieat) < 37 and significance
value P) 0,000 it is significance iP < 0, 01. So, from the result of data analysis
that has been done, significance is known thattlier difference between the
developments of children at the age 24-36 monthgtwim the shelters of the
children (TPA) and in the house which are lookaeérdby the helper or in other
word accepted hyphotesa. This research indicatefereifce kognitif
developments, language developments, soft motagieldpments, and social
developments difference between the developmenthitdren at the age 24-36
months which in the shelters of the children (TR#&Y in the house which are
looked after by the helper, but this research pcodwt indicate difference
motoric crude between the developments of childxerthe age 24-36 months
which in the shelters of the children (TPA) andtle house which are looked
after by the helper.
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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Setiap makhluk hidup akan berkembang sesuai dertgaykat
kebutuhannya. Dalam perkembangnnya akan mengalaatu perubahan.
Suatu perubahan yang berbentuk kualitatif dan kiadint Oleh karena itu
perkembangan tidak pernah statis, dari saat permabu&ingga akhirnya
perkembnagan berakhir (kematian). Manusia juga akamgalami perubahan
dangan perkembangannya. Perkembangan terjadi padasia akibat dari
proses kematangan dan pengalaman yang terjadiseagagkaian perubahan
yang progresif, sistematis dan berkesinambungarkeRdangan pada diri
manusia meliputi perkembangan secara fisiologis dpsikologis.
Perkembangan individu yang meningkat dari kecilgban besar, dari tidak

mengerti menjadi mengerti.

Hal-hal yang menjadi perhatian dalam psikologi perkangan adalah
bahwa setiap individu akan memasuki berbagai prpedgeambangan dengan
tahapan-tahapan dan aspek-aspek yang harus dildBaraja, 2008).
Sebagaimana yang dinyatakan oleh sebagian besarapérperkembangan
bahwa waktu rentang dua tahun pertama merupatasa kritis, masa ini
yang akan dapat menentukan kemampuan atau kemasa#asmdu di

kemudian harinya.
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Usia dini disebut sebagai usia emas atmiden age Masa-masa
tersebut merupakamasa kritis dimana seorang anak membutuhkan
rangsangan yang tepat untuk mencapai kematangam gptimal. Krisis
diartikan sebagai tidak memperoleh rangsangan yepgt dalam bentuk
latihan atau proses belajar sehingga diperkirakaak aakan mengalami
kesulitan pada masa-masa perkembangan berikutnyiaalniyla, secara
fisiologis anak sudah cukup berkembang dan mamigtirdberbicara namun
demikian rangsangan yang diperoleh dari lingkurggmgat kurang akibatnya

anak mengalami kesulitan untuk berbicara (dalamnga@umgsih, 2004).

Memberikan stimulasi pada anak merupakan suatu @eambyang
gampang-gampang susah. Pada saat kita memberigéitasabelajar yang
mahal dan berharap anak belajar banyak, kenyataaangk justru tidak
belajar banyak, tetapi dengan mainan yang sandatlsgna dan murah anak-
anak sangat tertarik dan ingin tahu banyak tentaranan itu beserta
mekanisme kerjanya. Pemberian stimulasi hendaknizerikan secara
menyenangkan, membuat anak tertarik untuk ikutasdan tidak terpaksa.
Guru diharapkan memasukkan unsur-unsur edukat#nddlegiatan bermain
tersebut sehingga anak secara tidak sadar akgardedsbagai hal. (Suyanto,

2005)

Untuk mendidik anak, lingkungan perlu ditata segmgondusif untuk
belajar. Penataan lingkungan belajar dan fasifiedajar anak usia dini sangat
penting untuk mengembangkan aspek-aspek perkembargk. Di rumah,

anak-anak memerlukan mainan yang tidak perlu madtalpi baik dan aman
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untuk belajar. Demikian juga disekolah. Berbagaigealat permainan yang
mengembangkan motorik juga diperlukan untuk memitefisik anak. Alat

permainan untuk mengembangkan kemampuan dasar sepkti memanjat,
keseimbangan badan, berada pada ketinggian, mealemaa menendang
sangat diperlukan. Lingkungan belajar juga harusmbei pengalaman
belajar yang menarik dan kaya ragam bagi anak. Bleatj perkembangan
anak ayam, kucing, atau hewan yang lain sangat nkdragi anak. Demikian
pula pengalaman menanam, menyirami, dan memupwmiam Untuk itu,

guru, pengasuh dan orang tua perlu memahami sgkuligan belajar anak
usia dini. Set lingkungan yang kondusif dan menanituk belajar anak.

(Suyanto, 2005)

Di era perkembangan zaman yang semakin pesat imyakasekali
mengalami perubahan, baik perubahan dalam bidasiglsekonomi, politik,
maupun budaya. Dari perubahan-perubahan itu selelnbawa dampak, baik
itu dampak positif maupun negatif. Perubahan yasggat nampak yaitu

banyak bermunculannya wanita yang berkecimpunglditg karier.

Sebenarnya ada beberapa kondisi khusus yang mdikgeba
terjadinya perubahan dan perkembangan status wamgtaurut Lewis kondisi
tersebut antara lain : pertama, yaitu perubaham yternjadi di kehidupan
masyarakat tani di desa sehingga mendorong merekek bekerja agar
tercukupi kebutuhannya. Kedua, perkembangan disatdastri yang banyak
menyerap tenaga kerja baru termasuk diantaranya pamita. Ketiga,

kemajuan wanita di sektor pendidikan yang membuatita terdidik tidak
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lagi puas bila hanya menjalankan perannya di rusgé, sehingga mereka
ingin mengaplikasikan dan mengembangkan disiptinuiyang sudah mereka

pelajari (Munandar, 1985, dalam Diana : 2005).

Banyak perdebatan pendapat tentang wanita karierkdayataan di
lapangan tentang peran mereka merupakan suatugantgang tidak ringan
bagi wanita yang berperan ganda. Peran ganda yagadh lbu rumah
tangga dan pekerja mendapat tantangan dari anaketabat lainnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pria cenderung mengiag kaum wanita
lebih mengutamakan kepentingan keluarga (Kasbal@am Wahyuni, 1995,
dalam Nunik, 2002). Hal tersebut berarti bahwa pniasih menginginkan
istrinya  mempunyai perhatian lebih pada keluarghamiling terhadap
pekerjaannya di luar rumah. Pemecahan problematiemita dalam
hubungannya dengan emansipasi dalam pembangunanaseya terletak
bagaimana wanita mampu menjalankan peran gandaamya $ebagai lbu
rumah tangga dan sebagai wanita yang menempulr knNgbiksana, 1994,
dalam Nunik, 2002). Pemecahan problematika terselagat diantisipasi
dengan beberapa alternatif yaitu mencari pembamiwkumerawat dan
mengurus anak ketika lbu sedang bekerja atau dengarempatkan anak

pada Tempat Penitipan Anak (TPA).

Ibu yang ikut bekerja mempunyai banyak pilihan. Aida yang
memilih bekerja di rumah dan ada ibu yang memikdkdsja di luar rumah.
Jika ibu memilih bekerja di luar rumah maka ibu usarpandai-pandai

mengatur waktu untuk keluarga karena pada hakekatsgorang ibu
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mempunyai tugas utama yaitu mengurus rumah tareggeasuk mengawasi,
mengatur dan membimbing anak-anak. Apalagi jika mbempunyai anak
yang masih kecil atau balita maka seorang ibu htabs betul bagaimana
mengatur waktu dengan bijaksana. Seorang analOtsitahun masih sangat
tergantung dengan ibunya. Karena anak usia 0-5ntabelum dapat
melakukan tugas pribadinya seperti makan, mandajdre dan sebagainya.
Mereka masih perlu bantuan dari orang tua dalamakn&bn pekerjaan-
pekerjaan tersebut. Bila anak itu dititipkan pad@rang pembantu maka
orang tua atau khususnya ibu harus tahu betul bgtemabantu tersebut
mampu membimbing dan membantu anak-anak dalam uolelak
pekerjaannya. Kalau pembantu ternyata tidak dapétkukannya maka anak-

anak yang akan menderita kerugian. (Handayani,)2003

Peran Pembantu Rumah Tangga (PRT) sangat besar deaunjang
stabilitas kehidupan rumah tangga dan tanpa disadaunt membentuk
kepribadian anak yang diasuhnya. Tanpa PRT pardidak akan leluasa
meninggalkan urusan rumah tangga untuk bekerjaati fJumah. Rendahnya
status sosial, minimnya gaji tuntutan kerja, banyak beban tugas dan
tanggung jawab PRT dalam mendukung kelancaran tugash tangga
sehari-hari tanpa disadari menyebabkan kurangnsgreapen mereka terhadap
aspek pertumbuhan dan perkembangan anak yang didslihini tentunya
akan berpengaruh terhadap kualitas pengasuhan &imgkat pengetahuan,
sikap dan keterampilan PRT tentang pengasuhan adak berhubungan

dengan perkembangan anak yang diasuh (Gunanti).2005

24



Sedangkan di Tempat Penitipan Anak (TPA) bukan semata TPA,
namun lebih menyediakan sarana atau fasilitas gedgram-program yang
disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan beksplorasi dengan
aman. Menurut Kagan, seorang ahli psikologi perkaemhan, umumnya anak
usia 4 bulan sampai dengan 29 bulan sudah bisasdkkan di TPA. Sebab
mulai dari usia kira-kira 2,5 tahun atau 3 tahuruomya anak-anak tersebut

sudah meningkat pada progrpneschool (Harjaningrum, 2005)

Hasil Researchdi Malang yang dilakukan pada tanggal 24 Juli 2004
didapatkan data dari 10 orang ibu yang menitipkaakaya + 3 bulan, 50%
mengatakan menitipkan anaknya karena sibuk bekegaeka lebih percaya
dengan tenaga pendidik di TPA dan anaknya lebilatcgiptar dibandingkan
dengan diasuh oleh pembantu dirumah, 30% mengatakaitipkan anaknya
karena ia sibuk bekerja, lebih percaya dengan ter@endidik di TPA
meskipun perkembangan anaknya wajar saja, 20% rakage ikut-ikutan
temannya menitipkan anaknya di TPA karena ia slimkerja dan tidak tahu

tentang perkembangan anaknya. (dalam Suryaniri2(3i4,).

National Institute of Child Health and Human Deyatent(NICHD)
di Amerika, telah meneliti masalah ibu bekerja yamnitipkan anaknya pada
pengasuhan orang lain. Penelitian yang dilakukdratap 1000 keluarga ini
ingin mendapatkan gambaran mengenai dampak penitggaebut terhadap
perkembangan anak. Penelitian ini mewakili kesefaak&9 orang peneliti
ternama. Dengan bekerja sama, mereka terhindar bdasi—seperti bias

terhadap pendapat yang mempertahankan bahwa ilus tekerja—yang
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sering terjadi pada penelitian sebelumnya. Pearlitersebut menemukan
bahwa memberikan pengasuhan anak kepada pengadubedain ibu, seperti
kakek-nenek, TPA, pembantu, maupun baby sistenydém lebih banyak
memberikan dampak negatif, walaupun ditemukan pldapak positif.
Penting dicatat bahwa pengasuh anak yang berksidliggi setidaknya dapat
mengurangi dampak negatif tersebut. Pengasuhan besdkampak pada
perilaku. Semakin sering anak dititipkan pada peagan orang lain sebelum
usianya 4,5 tahun, ternyata akan semakin meningkatkgresivitas dan
ketidakpatuhan anak. Namun, dampak positif terlipada anak yang
dititipkan di TPA berkualitas baik. Mereka cendegumemiliki kemampuan
berbahasa yang lebih baik. Kemampuan mengingat kKamampuan
memecahkan masalah mereka pun cenderung lebih Ibakkan bila
dibandingkan dengan anak yang diasuh di rumahibletya. Pengasuh yang
mempunyai kualitas pengasuhan yang baik ternyatn akeningkatkan
kemampuan akademik anak dan membuat hubungan kadekau-anak
menjadi lebih baik pula. Semakin besarnya pengaswrak bukan oleh
ibunya juga mendorong rendahnya keharmonisan kgerabu-anak,
munculnya perilaku bermasalah ketika anak menginjgik dua tahun, dan
rendahnya kedekatan hubungan di antara merekaaliya dapat belajar peka
kepada kebutuhan dan keinginan anak setelah médaangaktu yang cukup
bersama anak setiap hari. Ibu dan anak tidak dapatbangun ikatan satu

sama lain jika mereka saling terpisah. Berbagai pdkmnegatif, menurut
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penelitian NICHD, berkurang ketika anak memasuknaa kanak-kanak.

(Harjaningrum, 2005).

Penelitian tersebut juga berusaha menjawab pedany@ntang
manfaat TPA bagi keluarga secara keseluruhan. Ssejak lama dibuktikan
bahwa setiap anggota keluarga tidak berkembangresseckum namun
berkembang melalui interaksi dinamis dengan selanggota keluarga. Pada
sebagian keluarga yang mengalami kesulitan ekomadaoi memiliki suasana
rumah yang kurang nyaman, tidak jarang anak kurapgdapat perhatian.
Dalam situasi seperti ini, menitipkan anak di TPkam memberi dampak
positif. Di sini anak akan mendapat lingkungan garhatian yang lebih baik,
dan di sisi lain sang ibu bisa bekerja untuk mekatigan kemampuan

ekonomi keluarga. (Harjaningrum, 2005).

Kecenderungan untuk memasukkan anak dalam progrdA T
tampaknya sudah mulai menjamur pada ibu-ibu yargrm tidak hanya
pada ibu-ibu yang bekerja sepanjang hari akanitgigp pada ibu-ibu yang
hanya bekerja paruh waktu. Mereka memasukkan aeaéka dalam program
ini lebih disebabkan banyak dipengaruhi olebnd atau mode Mereka
beranggapan bahwa semakin cepat anak dimasukkam geibgram ini anak
akan semakin cepat pintar. Apakah persepsi demtkidukti kebenarannya?
Tentu masih membutuhkan pembuktian. (Informasidsdd On Line, 2004,

dalam Suryaningsih, 2004).
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Pada usia 1,5 tahun sampai dengan 3 tahun, anad mamisahkan
diri dan bergerak bebas. Dalam kaitan ini, oragharus memberikan banyak
kebebasan kepada anak, namun sekaligus mulai kieetdatas-batas agari
anak tidak bisa berbuat sesukanya sendiri. Padaa nras pula, anak
menggunakan kemampuan bergerak sendiri untuk nalakan dua tugas
penting. Pertama kebutuhan otonomi.Kedua mulai menguasai diri,
lingkungan, dan keterampilan dasar untuk hidup.kAmampunyai sifat ingin
bersatu dengan lingkungan sosialnya, lingkunganialsobarus dapat
memenuhi dorongan sosial tersebut. Bila anak mexidstpnulasi, diterima
dan memperoleh kehangatan maka hal ini akan beapamgsangat positif

bagi perkembangan anak (Monks, 2002, dalam Surgaiin2004).

Fenomena yang ditemukan oleh peneliti bahwa ad&raph anak
yang berada di TPA Samuphahita Malang mengaksmsic mistrustlambat
bicara, dan sukar beradaptasi. Begitu juga anak yesuh oleh Pembantu
Rumah Tangga pada ibu yang bekerja di Desa Sumtoeigpolawang
Malang, beberapa anak sukar beradaptasi, dan kefgosialisasi. Dari
fenomena tersebut terdapmtconsistensidari hasil penelitian yang telah
dijelaskan dihalaman sebelumnya bahwa perkembaagalk yang berada di
TPA lebih baik dari pada anak yang di asuh PRTinggla peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang Perbedaan mRbatgan Anak Usia
24 - 36 Bulan yang Berada di Tempat Penitipan AfTdkA) dan di Rumah
yang Diasuh oleh Pembantu Rumah Tangga (PRT) da [3esnberporong

Lawang Malang dan TPA Samuphahita Malang. Karemelgeyakin unsur
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penting perkembangan anak sejak dini merupakanr ypjesiembangan yang
paling menarik dan penting untuk diteliti dari aspsikologi. Perkembangan
memiliki aspek yang cukup luas, maka peneliti ham@mbatasi penelitian
pada aspek perkembangan motorik halus, motorik rkdshasa, perilaku

sosial, dan kognitif untuk indikator yang akan litite

1.2Rumusan Masalah
1.2.1Bagaimana tingkat Perkembangan anak usia 24 - 3@ bu TPA?
1.2.2Bagaimana tingkat Perkembangan anak usia 24 - & hli Rumah
yang diasuh oleh PRT?
1.2.3Apakah ada perbedaan Perkembangan anak usia 24ul@6 antara

TPA dan di Rumah yang diasuh oleh PRT?

1.3Tujuan Penelitian
1.3.1Untuk mengetahui bagaimana tingkat Perkembangak asia 24 - 36
bulan di TPA.
1.3.2Untuk mengetahui bagaimana tingkat Perkembangak asia 24 - 36
bulan di di rumah diasuh oleh PRT.
1.3.3Untuk mengetahui apakah ada perbedaan Perkearbangak usia

24 - 36 bulan antara TPA dan di Rumah diasuh oleh. P
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1.4Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Mampu menambah pengetahuan bagi keilmuan psikologi
terutama dalam hal perkembangan anak usia 24 ulaé.b
2. Menambah informasi mengenai perkembangank ansia

24 - 36 bulan antara TPA dan di Rumah oleh PRT.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Memberi manfaat (masukan) bagi orang tua untukdki@n
pedoman agar lebih memperhatikan perkembangan asiak
24 - 36 bulan.
2. Dapat mengetahui perkembangan anak usia 24 - 3@.bul
3. Stimulasi dini perkembangan anak dapat ditingkatkan
4. Dapat mendeteksi lebih dini mengenai kelainan pakdangan

anak usia 24 - 36 bulan.
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LANDASAN TEORI

2.1Pengertian Perkembangan Anak
Istilah perkembangarberarti serangkaian perubahan progresif yang
terjadi sebagai akibat dari proses kematangan daggaman. Seperti yang
dikatakan oleh Van den Daele "perkembangan bepetubahan secara

kualitatif” (Hurlock, 1980).

Perkembangan ialah proses perubahan kualitatif ya@ggacu pada
mutu fungsi organ-organ jasmaniah, bukan organrorn@g@maniahnya itu
sendiri. Dengan kata lain, penekanan arti perkegdmaritu terletak pada
penyempurnaan fungsi psikologis yang disandang olejan-organ fisik.
Perkembangan akan berlanjut terus hingga manusigyakkiri hayatnya.

(Muhibbin, 2003).

Kartini Kartono mendefinisikan perkembangan anakbagai
"perubahan-perubahan psikofisis sebagai hasilptasges pematangan fungsi-
fungsi psikis dan fisis pada diri anak, yang ditng oleh faktor lingkungan
dan proses belajar dalapasage waktu tertentu, menuju kedewasaan”
(Kartono, 1982). Perkembangan, oleh Kartono diartikula sebagai "Proses
transmisi daripada konstitusi psiko-fisis (resamkips dan fisis) yang
herediter, distimulasikan oleh faktor-faktor lingigan yang menguntungkan,

dalam perwujudaproses aktif menjadiecara kontinu” (Kartono, 1982).

31



J.P Chaplin (1972) dalamictionary of Psychologyya menyatakan,
arti perkembangan pada prinsipnya adalah tahapepaa perubahan yang
progresif dan ini terjadi dalam rentang kehidupaanusia dan organisme
lainnya, tanpa membedakan aspek-aspek yang terdigbatn organisme-

organisme tersebut. (Sobur, 2003)

Secara lebih luasDictionary of Psychologymerinci pengertian
perkembangan manusia sebagai berikut : 1) Perkeyabaitu merupakan
perubahan yang progresif dan terus menerus dalararganisme sejak lahir
hingga mati; 2) Perkembangan itu berarti pertumbut®y Perkembangan
berarti pertumbuhan dalam bentuk dan penyatuarabdgigian yang bersifat
jasmaniah ke dalam bagian-bagian yang fungsionaPegdkembangan adalah
kematangan atau kemunculan pola-pola dasar tingkahyang bukan hasil

belajar. (Anshari, 1996).

Perkembangan adalah kemajuan tingkah laku dan ket
emosional sosial. Perkembangan dinilai melalui@sandal didaerah aktivitas :
sosial, pendengaran dan bahasa, motorik kasarlilpetagn dan motorik halus.

(Spears, 1992).

Dalam bukunyaChild Development and Adjustme@row & Crow
berpendapat, perkembangan berhubungan erat dengdumpuhan dan
kemampuan pembawaan tingkah laku yang peka, tgshadagsangan-

rangsangan sekitar. (Crow & Crow, 1962)
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Perkembangan anadalah bertambahnya kemampuan dalam struktur
dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam polagyseratur dan dapat
diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangamiEnenyangkut adanya
proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringdouly organ-organ dan sistem
organ yang berkembang sedemikian rupa sehinggangiamsing dapat
memenuhi fungsinya. Termasuk juga perkembangan ienmbdslektual dan
tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan linglumya (Soetjiningsih,

1995).

Perkembangan merupakan suatu proses yang panjaag, d
membutuhkan dorongan atau stimulus untuk berlargysunsuatu kehidupan.
Perkembangan juga terjadi pada individu secara ialaarena di dalam
dirinya telah terdapat komponen-komponen psikologeg menunjang
perkembangannya. Komponen psikologis dalam perkegava individu di

antaranya, psiko-kognitif, psiko-motorik dan psiiektif. (Baraja, 2008).

Psiko-kognitif yaitu suatu proses psikologis yaegadi dalam bentuk
pengenalan, pengertian dan pemahaman dengan mehkggupengamatan,
pendengaran, dan berfikir. Perkembangan kognitifaaditentukan juga oleh
perkembangan otak dan panca indra sebagai pengamyataPerilaku yang
mengakibatkan individu memperoleh pengetahuan damapaman atau
sesuatu yang dibutuhkan untuk menggunakan pengetahdalah kognitif.

(Baraja, 2008).
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Afektif merupakan suatu perasaan yang dimiliki seseg terhadap
sesuatu, secara umum pengertian perasaan adalabBanauayang
menyenangkan dan tidak menyenangkan, suka dandidak baik dan buruk.
Namun perasaan pribadi seseorang seringkali berdattan mewujudkan
perasaannya. Dari suasana afektif yang ada padavidind maka
perkembangan afektif pada individu terjadi padd ssngalami, melihat dan
menghadapi (menghayati), mendengar dan merasakatn Situasi yang

terjadi padanya. (Baraja, 2008).

Psiko-motorik merupakan suatu bentuk perkembangfauht jasmani,
individu yang diikuti dengan aktivitas dirinya tedmap suatu benda dan
lingkungannya. Individu dalam rentang kehidupanmyari tahun-tahun
pertama hingga tahun-tahun berikutnya mencapai @mkisdalig mengalami

pertumbuhan dan perubahan yang sangat pesat. {B2088).

Perkembangan motorik merupakan suatu proses alstivitdividu
dengan pertumbuhan yang terkoordinasi di antarmgeas fisiologi, dan
psikologi. Pertumbuhan jasmaniterlihat pada usia 3 tahun, mempunyai
proposi badan dan jaringan urat daging yang teewkelmbang sampai pada
usia 5 tahun, apa yang disebut dendaastaltwandel (Zeller, 1936).
Perkembangan anak pada saat ini mempunyai ukupdekgang relatif besar

dan anggota badan pendek dan dalam hal ini priyaolsin yang seimbang.

Dengan keseimbangan ini memungkinkan perkembangéorit pada

anak, yaitu terlihat pada usia 3 tahun anak sudabatdberjalan tanpa
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mengalami kesukaran, meskipun pada tempat yang tata. Pertumbuhan
jasmani ini akan bertambah berkembang dengan @nkthat berjalan seperti

orang dewasa, pada tahap usia 5 tahun. (Baraj8).200

Perkembangan motorik jasmani ini tidak akan tededari adanya
kemasakan dari perkembangan anak itu sendiri. Yaénlhhubungan dengan
kekuatan badannya, maka anak dapat menyandarkamitsdladannya pada
satu kaki. Oleh karena itu anak akan mengalamiupdthan dan
perkembangan sesuai dengan usia kematangan sersaodogis dan

psikologisnya. (Baraja, 2008).

Ketiga komponen tersebut di atas sangat berhubumigan saling
berkaitan satu dengan yang lainnya. Sesuai dengarsip psikologi
perkembangan yang berkesinambungan antara perkgarbayang satu
dengan yang lainnya, maka antara kognitif dan niotssling memberikan
dukungan dalam pelaksanaannya. Begitu juga dendehtifadengan
komponen yang lainnya. Pentingnya fungsi kogngifach hal ini ialah bahwa
kognitif yang berhubungan dengan berfikir beraddapatak, yang merupakan
suatu hasil dari informasi yang diterima dan dissmmglalam ingatan. Maka
dapat dikatakan bahwa sebagian kerja motorik tetselzibat dari pola
berfikir yang terbentuk dalam benak otak. Sehingggga motorik dapat
diperintah dari proses pengaturan kognitif, yai&msea informasi diterima
melalui stimulus auditori, visual dan taktil, yaddpantarkan ke dalam sistem

limbik korteks, atau serebri, setelah terbentuk analemerintahkan sensorik
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motorik untuk melakukan aktivitasnya. Hal tersebigrproses karena

kemampuan otak yang terpenting untuk mengatur gerallalah :

1. Menentukan seberapa cepat suatu gerakan (motdakyjian.

2. Mengatur seberapa luas gerakan yang akan terjadi

Jika afektif seseorang dalam keadaan senang untlékuokan gerak
motoriknya, maka afektif menginformasikan kepadagritif untuk
memerintahkan motorik untuk melakukan aktifitas miesndengan halus dan
rapi. Dan sebaliknya jika perasaan (afektif) anakaoh keadaan tidak baik
(menulis dan belajar dengan paksaan) maka afelemgabaikan kognitif

untuk memerintahkan motorik menulis dengan rapilomar. (Baraja, 2008).

Oleh karena itu dengan fungsi kognitif, afektif daotorik berjalan
dengan terkoordinasi yang saling memberikan dukungin saling
berkesinambungan, merupakan suatu proses pengaldammpembelajaran
yang akan membentuk pengetahuan, memiliki dayaingidt dan daya

keterampilan yang baik.

Dengan terkoordinasinya ketiga komponen tersebutan ak
meningkatkan perkembangan anak sesuai dengan asi@mymenyelesaikan
tugas-tugas perkembangannya dengan baik. Dengariakatkematangan dan
kedewasaan seorang anak terjadi karena terintageadietiga komponen
tersebut. Perkembangan psiko-kognitif, afektif damotorik akan
mempengaruhi perkembangan aspek-aspek perkembayayag lainnya,

misalnya perkembangan intelegensi. Terkoordinasitdentegrasinya ketiga
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komponen tersebut akan meningkatkan intelegensiasgoanak. (Baraja,

2008).

Sehingga dari pengertian di atas dapat disimpulkaahwa
perkembangan anak adalah proses bertambahnya kemmangmak dalam
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalamia yang teratur dan
dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses pegatarDisini menyangkut
adanya proses diferensiasi dari sel-sel tubumgan tubuh, organ-organ dan
sistem organ yang berkembang sedemikian rupa sghingasing-masing
dapat memenuhi fungsinya. Termasuk juga perkemimamgatorik halus,
motorik kasar, bahasa, perilaku sosial, dan kogsediagai hasil interaksi

dengan lingkungannya.

2.2Komponen-komponen Perkembangan
Komponen-komponen perkembangan menurut Frankenluikig
(1981), (Soetjiningsih, 1995) melalui DDSTDdnver Developmental

Screening Te¥yaitu :

1. Perkembangan Tingkah Laku Sosial
Aspek yang Dberhubungan dengan kemampuan mandiri,

bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkunganny

Tingkah laku sosial yang ditunjukkan oleh anak yaegusia 18
bulan adalah kemampuan untuk makan dengan menggunak

sendok, meskipun masih terdapat remah-remah makgaag
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terjatuh. Selain itu, keinginan untuk buang airavasi kan diikuti
oleh kemampuan untuk menyatakan keinginan buangsexia

mampu untuk bermain dengan boneka ketika anak ibe2uahun.

Pada usia 3 tahun, anak mulai mampu memakai sepgtucukup

sabar untuk melakukan antrian.

. Perkembangan motorik halus

Aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk
mengamati sesuatu, melakukan gerakan yang melibdt&gian-
bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-&til, tetapi

memerlukan koordinasi yang cermat.

Ketika berusia 18 bulan, anak mulai mampu menua@agikn
manik dari botol, serta menirukan goresan dari dmnayada usia 2
tahun, anak mampu membangun menara dari 6 kubuw se
mampu menggambar lingkaran. Pada usia 3 tahun, @aakpu
membangun menara dari 10 kubus dan membangun jemdati

3 kubus serta menirukan membuat tanda silang (X).

. Perkembangan Bahasa
Kemampuan untuk memberikan respons terhadap suarayikuti

perintah dan berbicara spontan.

Perkembangan kemampuan berbahasa yang ditunjulkéaranak
usia 18 bulan adalah mampu menyebut nama-nama loktala

gambar, berbahasa, dengan cara khusus. Kemampuaakah
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semakin bertambah dengan penggunaan frase dan mulai
memahami petunjuk yang sederhana ketika anak bePusahun,
anak juga mampu mengatakan dua kata atau lebihgddeakan
kalimat pendek dan sederhana. Merespon saat diparagganya.
Mengulang-ulang kata dan kalimat yang baru saj&rdjdrnya
Kosakatanya berkembang hingga kurang lebih 500, katanpu
menggunakan 150 hingga 200 kata. Setelah berusiah@n,
kemampuan berbahasa bertambah dengan kemampudoatzerb
dalam kalimat yang sederhana serta mampu menjaamdngaan

yang sederhana.

. Perkembangan Motorik Kasar

Aspek yang berhubungan dengan pergerakan dantsikap.

Perkembangan gerakan motorik untuk bayi usia 4 gurgampai
dengan 12 bulan adalah kelenturan kepala, lehay kaat, serta
tangan yang menggenggam; kemudian kepala mulai t dapa
digunakan, postur simetris, serta tangan mulai nudaabtahap
berikutnya mulai mampu didudukkan dengan posisuketngan
di depan sebagai penyangga, selanjutnya bayi maeipu duduk
sendiri, bisa menghentakkan kaki, melepaskan bgretahan-
lahan; dan pada usia sekitar 12 bulan, bayi maregalan dengan
dipegangi, dan mulai menjelajah. Menginjak usiaafiuh, anak
mulai mampu berjalan sendiri tanpa terjatuh, ser@anpu duduk

sendiri.
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Pada usia 2 tahun, anak sudah mampu berlari, maskipdang-
kadang terjatuh jika berlari memutar, mampu berdan duduk
bergantian, mampu naik-turun tangga dengan menggunsatu
kaki di depan. Ketika berusia 3 tahun anak sudalmpoa
melompat di udara dengan dua kaki; mampu berdiatds satu
kaki selama beberapa detik, mampu berjalan du&k#mgdengan
menggunakan ujung jari kaki; mampu melompat darrsiku
koordinasi yang baik antara tangan dan jari; dapagjerak secara

mandiri, kemampuan manipulasi objek semakin bagus.

Jacken, (2004) membagi Perkembangan anak usiaiatdsf kedalam

beberapa perkembangan, yaitu:

1. Perkembangan Motorik
Perkembangan motorik adalah kemampuan anak daldakuikan
sesuatu dengan organ fisiknya: berjalan, berlagnggerakkan
tangan, menggerakkan jari jemari, memainkan matan d

seterusnya.

Perkembangan motorik pada anak dibagi menjadi dgé&b, yaitu
perkembangan motorik besar dan perkembangan madipikal.
Perkembangan motorik besar berkaitan dengan pesobah
kemampuan fisik secara umum. Artinya tidak memagdesia dan

jenis kelamin. Sementara yang dimaksud perkembangzorik
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tipikal adalah perkembangan motorik khusus yangissedengan

usianya. (Jacken, 2004).

Selain itu menurut Jacken (2004) ada 3 tahapanepdr&ngan

motorik, yaitu:

1. Tahapan Kognitif
Disebut tahap kognitif karena pada tahap ini, arku
mencoba-coba gerakannya. Dia melihat orang laitathetan
diapun mulai belajar berlari. Tentu saja gerakarmgaih kaku

dan serba salah.

2. Tahapan Asosiatif
Pada tahap ini, anak sudah semakin maju. Memarigraasih
coba-coba dan belajar tapi gerakan-gerakannya siadizh
dalam otaknya sehingga dia tidak kaku lagi. Gemakarsudah

bisa, hanya belum lancar.

3. Tahapan Atonomik
Pada tahap ini anak sudah semakin lancar sehireggaannya
sudah menjadi bagian tubuhnya dan dengan mudalerb&rg

bebas.

Perkembangan motorik pada anak usia 24 bulan ntielipu

Pada usia ini anak meraih benda untuk menggunakanny
Anak bisa menyedot minumannya melalui sedotan;

Anak naik tangga dengan bantuan orang dewasa;

Sekarang anak-anak dapat membungkuk untuk megambil
sesuatu tanpa kehilangan keseimbangan;

aoow
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e.
f.

g.

Mereka mampu menendang sebuah bola yang besar;
Mampu dan senang berguling-gulingan;

Mulai belajar berlari walaupun gerakannya seringkalum
seimbang.

Kemampuan umum yang mungkin telah berkembang psidaini
adalah:

a.

b.

C.

d.

Membuka dan menutup laci, mereka tertarik pada miskee
buka-tutup laci dan menyelidikinya dengan seksama;

Mulai menunjukkan kecenderungan penggunaan anggota
tubuh yang kiri dan kanan;

Bila diberikan alat tulis sederhana spontan akan
menggunakannya pada permukaan apapun;

Menumpuk blok mainan setinggi 3 atau empat blok

Perkembangan motorik pada anak usia 36 bulan,zalatiar:

a)

b)

c)
d)
e)

)
g)

Anak-anak sudah bisa berlari dengan lancar, béettsdoara
tajam dan tiba-tiba dan berhenti mendadak;

Mereka sudah bisa naik tangga dengan berganti-gaii
tetapi agak kesulitan saat harus turun tangga. hdeadkan
merendahkan tubuhnya dan berpegangan pada anajatang
sementara menjulurkan kakinya mencoba mencapai anak
tangga berikutnya dengan kaki yang sama;

Mereka dapar berdiri seimbang di satu kaki selagt®iapa
detik;

Mereka melempar bola melewati kepala, menangkap bol
dengan kedua lengan terjulur sepenuhnya;

Anak-anak dapat melompat setelah lebih dulu melamgk
sebagai ancang-ancang;

Mereka mampu dan senang loncat-loncat di tempat;

Di usia ini anak-anak juga sudah bisa mengayuhdsepmia
tiga, dan menggenjot sendiri saat bermain ayunan.

Perkembangan tipikal yang bagus pada usia ini bj@sa

mencakup:

a) Melepas bajunya sendiri tetapi belum mampu memakai
bajunya sendiri tanpa bantuan;

b) Melepas kancing apabila terletak di depan atauadipsng
bajunya;

c) Mencuci tangan;

d) Makan sendiri dengan menggunakan garpu dan sendok;

e) Mengenali bentuk lingkaran dan dapat menggambarnya

)
g)

namun sedikit kesulitan saat harus menggambar tsifeday
dangan rapi;

Corat-coret

Menuang cairan tanpa tmpah dari tempat air ke gelas
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h) Mulai terampil menggunakan gunting;

i) Mampu merangkai manik-manik besar;

J) Mengerjakan puzzle dengan metode percobaan, tidak
mencocokkan gambar tetap mencocokkan bentuk;

k) Membangun menara dari balok mainan hingga setinggi
sembilan atau sepuluh balok.

2. Perkembangan Bahasa
Perkembangan bahasa merupakan kemampuan anak untuk
merangkai kata-kata menjadi kalimat pendek yang atdap
dimengerti. Anak-anak belajar kata-kata setiap. Héaita-kata itu
dengan cepat dia pakai untuk bicara dan menyampailenya.

(Jacken, 2004).

Perkembangan bahasa pada anak usia 24 bulan, kinara

a) Dapat mengenali dan menunjukkan hingga sepuluhabdnd
buku bergambar saat disebutkan nama benda itu;

b) Menggunakan kalimat pendek dan sederhana. Mampu
merangkai dua hingga tiga kata dalam satu kalimat;

c) Merespon saat dipanggil namanya;

d) Merespon pada arahan sederhana misalnya "ke a&as, k
bawah, miring, lurus”;

e) Mengulang-ulang kata dan kalimat yang baru didengar

f) Senang dengan cerita pendek yang sederhana, Katgekay
berirama, dan lagu;

g) Senang sekali melihat-lihat buku terutama yangdetsar;

h) Telah mengenali bagian tubuh dan benda-benda yenmgs
dilihat sehari-hari. Menunjuk ke mata, telinga,uaaidung
saat ditanya;

i) Kosakatanya berkembang hingga kurang lebih 500, kata
mampu menggunakan 150 hingga 200 kata.

Sedangkan pada usia 36 bulan perkembangan bahasaetagai

berikut:

a) Saat berbicara antara 75 hingga 80% sudah dapaaiip
secara langsung oleh lawan bicara;
b) Mengucapkan namanya secara lengkap bila ditanya;
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c) Memahami lokasi "di atas, di bawah, di dalam, dan
seterusnya”;

d) Mulai bertanya “apa, siapa, bagaimana, dimana, dan
mengapa’;

e) Merangkai inga lima kata dalam satu kalimat, migaln
“mama dan papa pergi, oma”;

f) Terkadang masih mengalami kesulitan mengucapkam sat
kata, bukan berarti akan tumbuh menjadi anak yagag la
hanya Belum terbiasa menggunakan kata itu atau kimuiey
terlalu tergesa-gesa,;

g) Memperhatikan dengan sungguh-sunggu saat dicemitaka
sebuah kisah pendek atau dibacakan sebuah buku;

h) Menyukai saat dibacakan sebuah cerita secara bgrulang
dengan kata-kata yang sama persis tanpa dirubabh;

i) Senang mengulang sebuah rima pendek;

j) Suka sekali dibacakan cerita pendek bergambabdéui;

k) Mulai senang menyanyikan lagu-lagu bernada sedarhan

[) Mengenali suara-suara yang ia dengar setiap hanto@inya
"ck ck ck suara cicak. Meong suara kucing. Guk gukra
anjing”;

m) Belum mampu menjelaskan perasannya dengan kats&aitta
ditanya.

3. Perkembangan Kepribadian
Kepribadian anak dipengaruhi oleh tempramen atatakmga.
Tempramen adalah seperangkat perilaku dan reakscienal
anak Sejas lahir. Tempramen ini bisa “buruk” atdaik” tetapi
tidak dapat dirubah. Yang bisa dilakukan adalahgagmkan anak
bagaimana mengatasi tempramen yang “buruk” dan

memanfaatkannya menjadi sesuatu yang positif. €la@004).

Perkembangan Kepribadian pada anak usia 24 buitaradain :
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a. Pada usia ini anak-anak telah merasa bahwa merekalif
identitas yang terpisah dari keluarganya. Menurmrit
psikologi, pada wusia ini mulai timbul, walau belum
sepenuhnya, ego kekuatan atau "I”;

b. Mereka membutuhkan rasa aman sehingga mampu untuk
berkembang dan mengeksplorasi lingkungan diseketiia.

Sedangkan perkembangan kepribadian pada usia 86,batara

lain :

a. Anak-anak telah mengembangkan konsep kekuatan yang
stabil dan telah memiliki penilaian terhadap diarsendiri;

b. Anak-anak membutuhkan lingkungan yang hangat daanam
untuk mendukung perkembangannya;

c. Bila dihadapkan pada permasalahan, anak-anak a&narik
diri, berpura-pura tidak ada masalah, atau menigalabrang
lain;

d. Anak-anak mulai menyadari warisan budaya keluargany
Misalnya bila anak terlahir di tengah-tengah kejaabatak
maka dia sudah mulai menyadari kebiasaan dan kghada
keluarganya. Berdasarkan ini mungkin dia akan sgnan
bertemu dengan anak-anak lain yang berbagai warisan
budaya yang sama, misalnya sesama anak Batak.

4. Perkembangan Emosi dan Sosial (Psikososial)
Emosi disini mencakup rasa marah, sedih, bahaaga, ingin tahu,
rasa ingin tahu, rasa iri hati, rasa cinta atauhksayang, dan rasa

cemburu.

Sedangkan perkembangan Sosial meliputi sikap sasiak atau
akrab, dan juga asosial atau memusuhi. Bentuk-kepéunilaku
sosial yang umumnya muncul berupa: meniru, peraaing
kerjasama, simpati, dan perilaku akrab. Sedangleatuk-bentuk
perilaku asosial yang sering muncul anatara lakegativisme,
agresif, perilaku berkuasa, memikirkan diri sendiertentangan

jenis kelamin. (Jacken, 2004).
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Perkembangan Psikososial anak usia 24 bulan, yaitu

a)

b)

d)

Mulai mengenali emosi orang lain (tetapi belum mieamai
betul apa yang menyebabkan);

Menyadari bahwa tindakan mereka memiliki konsekuens
Kontrol dorongan untuk menghindari konsekuensi yiahak
diinginkan tidak sama antara satu anak dengan lanakya,
artinya ada yang peduli dan mengkhawatirkan koreekiu
buruk, ada yang tidak terlalu peduli dan tetap &é&egpala.
Seringkali bermasalah dengan kemandirian. Mereka
memahami dan menggunakan kata "tidak” bukan sebagai
penolakan permintaan orang tua atau pengasuh tethpgai
cara untuk menunjukkan eksistensinya. Terkadang
menanggapi kata "tidak” anak dengan "ya” sudah puku
untuk membelokkan dia mengikuti keinginan orang. tua
Tetapi ada beberapa anak yang bisa sangat berkikuku
mengatakan tidak dan sulit dibujuk. Reaksi kemaradraak-
anak biasanya berhubungan dengan frustasi dan rasa
bersaing;

Pada usia ini anak-anak mulai memiliki teman yareyeka
kenali dan sukai. Mereka menikmati bermain secararpl,
maksudnya bermaidi sebelahanak lain. Mereka bisa saja
memperhatikan dan meniru anak lain saat bermainunam
belum tentu tertarik untuk berbagai atau bekerjasdengan
anak lain;

Mulai memahami perbedaan jenis kelamin, namun tidak
terlalu peduli. Perbedaan gender dimengerti sebsgmiatu
yang berhubungan dengan panjang rambut, pakaiam, da
tampakan visual lainnya.

Perkembangan Psikososial pada anak usia 36 bularadain :

a.

b.

Pada umur tiga tahun seorang anak telah mengalamyak
emosi (menangis, tertawa, marah);

Mulai bisa berpisah dengan orangtuanya. Mereké tidgi
terlalu gelisah saat berjauhan dari ayah atau dguny
Mengekspresikan perhatian secara terbuka. Anak-dapét
secara spontan menunjukkan perhatiannya pada teman
bermain yang sudah mereka kenal dengan memeluk atau
mencium pipinya;

Memahami konsep "milikku dan milikmu”. Mereka
terkadang memiliki masalah berbagi mainan atawehgkar

saat bermain dengan anak lain.

Belum memahami benar bahwa gender itu permanenwaah
anak laki-laki akan menjadi pemuda bukan seoradgga
Tertarik dengartoilet training bahwa harus pergi ke kamar
mandi saat kebelet. Ini merupakan saat yang bagtis u
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membiasakan anak pergi ke kamar mandi di kalagarja
sehingga dia tidak akan mengompol waktu tidur.

5. Perkembangan Kognitif

Teori perkembangan kognitif Piaget menyebutkan [aliua
tahun pertama sebagai unit pusat pengetahuan adkkrha
sensorimotor yang didefinisakan sebagai gambaran sejumlah
tindakan motorik yang digunakan untuk mendapatkajoah
akhir. Penggunaan istilatskema dari Piaget menunjukkan
gambaran anak mengenai elemen dalam beberapadtej&itaget
menekankan tindakanag¢tiong anak sebagai isi skema dini.
Beberapa skema sensorimotor yang penting termasuakigapai,

melempar, menghisap, memukul, dan menendang.

Piaget mengatakan bahwa anak mendapatkan pengetahua
tentang benda melalui suatu tindakan dengannya.m&ke
sensorimotor ini berubah menjadi fungsi dua pressding yang
disebut Piaget sebagai asimilasisgimilatior) dan akomodasi
(accommodation Dalam asimilasi seorang anak akan
menginterpretasikan arti sebuh benda dalam hubuygastengan
skema motorik yang ada. Dalam proses akomodasi rmeakbah
skema sensorimotor sedemikian rupa sehingga taaggsp
lebih sesuai dengan benda itu. Piaget yakin bafsiailasi dan

akomodasi terlibat dalam seluruh fungsi kognitif.
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Piaget berpendapat bahwa perkembangan kecerdasgadi te
melalui tahapan-tahapan yang saling berhubunganmana
pengetahuan anak tentang dunia mempunyai bentukiogang
berbeda. Selama 18 sampai 24 bulan pertama yk#usgorang
bayi berada dalam periode perkembangan sensorimotor
kecerdasan dinyatakan dengan tindakan. Piaget raelkgn
bahwa periode sensorimotoiitu dibedakan atas enam tingkat
perkembangan (Piaget, 1954). Perubahan besar itaffam

enam tingkatan ini.

Tahap pertama periode sensorimotor terlihat paitikseotomatis
bawaan bayi, termasuk kemampuan mereka untuk neamhi
menangis, menggerakkan lengan dan kakinya, memndieumda
yang bergerak, dan berorientasi pada suara. Padg tedua,
yang disebut Piaget reaksi sirkuler primerirhacy circular
reaction koordinasi refleks meningkat. Seorang bayi yaapat
dan memukul-mukul sekitar secara tidak sengaja kiong
menggosokan jari pada bibirnya dan selanjutnya wolang

tindakan ini, hal mana tidak merupakan refleks zawa

Pada tahap ketiga periode sensorimotor yang khesjasli pada
usia 6 bulan, bayi mencoba memelihara atau menfaerkan
pengalaman yang menyenangkan dan berorientasglke syuan.
Seorang anak akan menyepak tempat tidur untuk meade

bunyi bel mainan di atas tempat tidur. Pada talesmpat anak
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mengkoordinasi skema sensorimotor mereka untuk apamc
suatu tujuan. Sebagai contoh : mendekati akhirnghertama
seorang anak akan membuka penutup untuk mengaetnibddi
mainan yang sebelumnya dilihat diletakkan ayah divdh
penutup tersebut. Setelah ulang tahun pertama pdauanak-
anak memasuki tahap kelima mereka menemukan skema
sensorimotor yang baru. Seorang anak usia 15 lyalagy melihat
mainan yang menarik, berguling kebawah meja dancoien
mengambilnya. Menyadari bahwa lengannya terlaludeknia
mencoba mendorong mainan tersebut dengan sebughkaton
sebuah penemuan skema sensorimotor yang baru onem&apai
tujuan yang diinginkan. Pada tahap terakhir analan
menemukan skema baru melalui semacam eksploradgiahsin
mana mereka membayangkan kejadian-kejadian tertdatu
hasilnya. Bentuk terpenting tahap keenam ialah ggebdangan
bentuk imajiner yang dapat digunakan untuk memaahka
kesulitan atau untuk mencapai hasil di mana anaktidak
mempunyai tindakan biasa yang tersedia. Pada tatagnak-
anak tidak akan memecahkan kesulitannya denganloe&sp
coba-ralat, seperti tahap kelima tetapi dengan petsien
internal, sebuah eksplorasi mengenai cara dan @atf Flavell,

1963).
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Kognitif artinya kemampuan berfikir, kemampuan mgungakan
otak. Perkembangan kognitif berarti perkembangaak adalam
penggunaan kekuatan berfikirnya, termasuk intugin®alam
perkembangan kognitif anak mulai mengembangkan Repnan

untuk berfikir, belajar, dan mengingat. (Jacker940

Pada umur 24 bulan anak sudah mulai mengerti konssqbu
seperti “nanti”, sekarang”, "sebentar lagi”. Analkdah mampu
mengikuti permintaan yang sederhana seperti "totangh buku
ini dimeja”. Mereka sudah mengerti symbol dasargydipakai
sehari-hari seperi menggeleng untuk tidak dan meg@a untuk
ya, dan meletakkan jari dibibir sebagai pertanaeaa berisik.
Pada umur 30 bulan anak mulai mengerti nama, dsia,jenis
kelamin mereka. Mulai mampu mengikuti beberapa npeshni
sekaligus. Menikmati bermain dengan puzzle dan ritleémi
imajinasi yang aktif dan kaya. Dan pada usia 3€atuhnak
mengetahui nama, usia dan jenis kelamin merekaatSotmpu
mengikuti beberapa perintah sekaligus seperti 4dmgumu dan
ambil handuk itu”. Sudah memahami konsep "dua”,waallua
lebih dari satu. Tetapi mereka belum mampu untuknatemi
hitungan yang lebih dari itu. Mereka mampu mendghkfk0 atau
lebih tetapi tidak benar-benar memahami symbol ydimgakili
angka-angka itu. Hal yang sama juga berlaku padabel

Memiliki ketertarikan yang sangat besar pada antleahitung
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dan alfabet. Menikmati permainan puzzel. Memiliknajinasi
yang aktif dan kaya. Akan mulai berbicara sendgnghn mainan

atau teman khayalan mereka. (Jacken, 2004).

2.3 Tes-tes Perkembangan

Secara tradisional, fungsi tes-tes psikologi adalatuk mengukur
perbedaan-perbedaan antara individu atau perbedssksi individu yang
sama terhadap berbagai situasi yang berbeda. Salalmasalah awal yang
mendorong pertumbuhan tes-tes psikologi adalahtifdesi orang-orang

yang terbelakang mental (Anastasi, 2007).

Adapun tes dalam menilai perkembangan anak yaibetfi8ingsih,

1995) :

2.3.1 Tes Intelegensi Individual (Tes IQ)
1. Test Stanford Binet
Fungsi : Mengukur intelegensi dan sudah distandasili

Skor tersedia dalam umur mental atau dalam bentuk
angka 1Q.

Umur : 2 — 24 tahun.

Catatan : Tes ini diberikan secara individual dda &orelasi
yang tinggi dengan kemampuan sekolah.

2. LIPS (The Leiter International Performance Scale
Fungsi : Mengukur intelegensi yang sudah distansiasd

Skor tersedia dalam umur mental atau dalam bentuk
angka 1Q.

Umur : 2 — 18 tahun.
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3.

4.

2.3.2 Tes Prestasi

Catatan

: Tes ini diberikan secara individual dda &orelasi
yang tinggi dengan hasil tes Stanford Binet.

WISC (The Weschsler Intelligence Scale for Children

Fungsi

Umur

Catatan

: Mengukur intelegensi yang sudah distansiasd

Skor 1Q tersedia dalam kemampuan verbal dan skala
penuh.

1 6 —17 tahun.

: Tes ini diberikan secara individu dan ilimges
mempunyai korelasi yang tinggi dengan hasil tes
Stanford Binet dan LIPS.

WPPSI Wechsler Preschool and Primary Scale of Intelliggnc

Fungsi

Umur

: Verbal, penampilan, dan skala penuh IQ

1 4 — 6 Y tahun.

McCarthy Scales of Children’s Abilities

Fungsi

Umur

. Indeks kognitif umum (1Q ekivalen).

Skor untuk : verbal, kuantitatif, memori, motorik

: 2 ¥ - 8 tahun.

1. Gray oral reading test-revise@GORT-R)

2.

Fungsi

Umur

Catatan

: Tes baca standar, yang hasilnya menunjuitkgkat
terendah 1.4 atau gagal.

Skor maksimum adalah tingkat sekolah menengabh.

: Kelas 1 — 12 (SD kelas 1 — SMA kelas 3)

: Diberikan  secara individual dan  hasilnya
menunjukkan korelasi yang tinggi dengan tingkat
sekolah.

WRAT (Wide Range Achievement Test

Fungsi

Umur

- Untuk mengukur pretasi belajar dalam hidan
berhitung, mengeja, perbendaharaan kata-kata, dan
pemahaman membaca.

: 5 tahun — dewasa
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3.

Catatan : Tes ini diberikan secara kelompok, dasilha
mepunyai korelasi dengan tingkat sekolah sebenarnya

Peabody Individual Achievement Test
Fungsi : Untuk identifikasi kata-kata : mengejanul pasti,
membaca, dan informasi umum.

Umur : 5 — 8 tahun.

2.3.3 Tes Psikomotorik

1.

Brazelton Newborn Behaviour Assessment Scale
Fungsi : Menaksir kondisi bayi, refleks dan intesiak

Umur : Neonatus

Uzgiris-Hunt Ordinal Scales
Fungsi : Menaksir stadium sensorimotor menurut&iag

Umur : 0 — 2 tahun.

Gesell Infant Scale dan Catell Infant Scale

Fungsi : Terutama menaksir perkembangan motorikapad
tahun pertama dengan beberapa perkembangan sosial
dan bahasa.

Umur : 4 minggu — 3 ¥z tahun.

Bayley Infant Scale of Development
Fungsi : Menaksir perkembangan motorik dan sosial

Umur : 8 minggu — 2 ¥z tahun

DDST (The Denver Developmental Screening Jrest
Fungsi : Digunakan untuk menaksir perkembanganopafs

sosial, motorik halus, bahasa dan motorik kasaa pad
anak mulai umur 1 bulan hingga 6 tahun.

Umur : 1 bulan — 6 tahun.

Catatan : Diberikan secara individual, dengan giadsi aktif
dari orang tua dan pemeriksa.

Yale Revised Developmental Test
Fungsi : Menaksir perkembangan motorik kasar, niotor

halus, adaptif, perilaku sosial, dan bahasa.

Umur : 4 minggu — 6 tahun.
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7. Diagnostik Perkembangan fungsi Munchen tahun pertam
Fungsi : Menaksir perkembangan umur merangkak, kudu

jalan, memegang, persepsi, berbicara, pengertian
bahasa dan sosialisasi.

Umur  : satu tahun pertama.

Catatan : Diberikan secara individual, dengan gipdsi aktif
dari orang tua dan pemeriksa.

8. Geometric Forms Test
Fungsi : Menaksir perkembangan motorik halus dan

intelektual.
Catatan : Tes individual.

9. Bender-Gestalt Visual Motor Test
Fungsi : Menaksir anak yang dicurigai mempunyai ateds
persepsi-motorik dari umur 5 tahun.

Umur : 4 — 12 tahun.
Catatan : Tes individual.

10. Draw-A-Man Test
Fungsi : Skrining 1Q yang mudah dan cepat dengan
menggunakan norma Goodenough pada anak dengan
umur mental minimal 3 tahun 3 bulan.

Catatan : Tes individual.

11.Picture-Vocabulary Subtest Stanford-Binet Test
Fungsi : Skrining yang mudah dan cepat pada analr (8n

tahun atau 4 tahun tentang perbendaharaan kata-kata
dan kemampuan artikulasi.

Catatan : Tes individual, kemampuan bahasa mempunya
korelasi yang erat dengan intelegensi.

12. Ammons Quick Test (Picture-Word Test)
Fungsi :Tes yang mudah dan cepat untuk mengukur

kemamouan bahasa non-verbal dari anak. Merupakan
instrumen yang sangat baik untuk mengetahui dasfasi

54



ekspresif, dimana anak hanya bisa menunjukkan
benda.

Catatan : Tes individu (belum distandarisasi).

2.3.4 Tes Proyeksi
1. Symonds Picture Story Test

Fungsi : Respon anak dapat di diagnosis dari panagang
mendasarinya.

Catatan : Tes individual.

. The Machover Human Figure Drawing Test
Fungsi : Suatu teknik proyeksi, gambar manusia ydibgat

oleh anak adalah proyeksi dari dirinya. Bagian-hagi
tubuh yang dihilangkan atau ditonjolkan dapat
merupakan petunjuk dalam diagnostik.

Catatan : Tes individual.

. The Animal Choice Test
Fungsi : Respon anak terhadap tes ini dapat setagaiostik,

dari perasaan dan kehendaknya yang paling
sederhana.

Catatan : Tes individual.

. The Three Wishes Test
Fungsi : Mendapatkan keinginan-keinginan anak yang
disadari.

Catatan : Tes individual.

. Children’s Apperception Test
Fungsi : Untuk mendapatkan perasaan-perasaan #veakadh

sadar dengan menggambar binatang, yang tampak
seperti pada situasi keluarga.

Umur : 2 Y2 tahun — dewasa.
Catatan : Tes individual.

. The Rorschach Test
Fungsi : Untuk mendapatkan perasaan-perasaan #veakadh

sadar dari stimulus yang berasal dari noda tintayya
tidak berbentuk.
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Umur . 3 tahun — dewasa.
Catatan : Tes individual.

2.3.5 Tes Perilaku Adaptif
1. Vineland Sosial Maturity Scalé¥SMS)
Fungsi : Wawancara orang tua / pengasuh anak dakm

komunikasi, kehidupan sehari-hari, sosial, dan kintu
anak yang lebih muda ditanyakan juga perkembangan

motoriknya.
Umur : 0 — dewasa.
2. Vineland Sosial Maturity Scalégdisi kelas)
Fungsi : Wawancara orang tua / pengasuh anak dakm

komunikasi, kehidupan sehari-hari, sosial, dan kintu
anak yang lebih muda ditanyakan juga perkembangan
motoriknya dan melibatkan guru.

Umur : 3 =13 tahun.

Dengan banyaknya alat tes pekembangan dan psikstpgirti diatas,

maka dalam penelitian ini menggunakan alat tes gasgai yaitu :

1. Tes Intelegensi Stanford Binet
Tes ini merupakan tes yang tertua dan digunakaarasdoas di
hampir semua tempat. Tes ini digunakan mulai umu@aln
sampai dewasa. Walaupun sebagian besar terdirudatir-unsur
verbal, tes ini dapat dipercaya dan valid. Karemad&sarkan
unsur-unsur verbal, maka tes ini tidak bermanfaatulu anak
dengan gangguan bahasa dan bicara, serta tidak dapgelaskan
anak yang mengalami kesulitan belajar. Nilai yaitppat dari tes
ini adalah nilai 1Q dan umur mental. Pada tes ugaj terdapat

beberapa skema yang secara mandiri digunakan untuk
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menganalisis kekuatan dan keterbatasan seorang., atea#pi
karena distribusi berbagai jenis soal tidak merataaka
mengakibatkan pemeriksaan jawaban menjadi sulitulJanak
yang buta digunakan modifikasi tes Binet, yaitu é&Binet dan

tes Perkins-Binet. ( Soetjiningsih, 1995).

. Vineland Sosial Maturity Scal®/ SMS)

Suatu skala pengukuran yang baik untuk perkembarsgsial
adalah skala maturitas sosial dari Vinelandinéland Sosial
Maturity Scal@. Pada tes ini diperlukan jawaban / informasi yang
dapat dipercaya dari orang tua anak, mengenai ipdxkegan
anaknya mulai dari tahun-tahun pertama sampai [zada tes
dilakukan. Alat tes ini mengkategorikan kemampuastamk dan
perkembangan sosial anak dari lahir sampai dew&sgunaan
skala ini adalah tes psikologi anak-anak yang mlangadeviasi
perkembangannya. (Soetjiningsih, 1995).

Skala maturitas sosial dari Vineland ini dibagi maein8 kategori
sebagai berikut :

1) Self-help generalSHG) :eating and dressing oneself.
(Mampu menolong dirinya sendiri : makan dan beraka

sendiri).

2) Self-help eatingSHE) :the child can feed himself.
(Mampu makan sendiri).

3) Self-help dressin@gSHD) :the child can dress himself.
(Mampu berpakaian sendiri).

4) Self-direction(SD) : the child can spend money and assume
responsibilities
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5)

6)

7

8)

(Mampu memimpindirinya sendiri : misalnya mengatur
keuangannya dan memikul tanggung jawabnya sendiri).

Occupation(O) : the child does things for himself, cuts things,
uses a pencil, and tranfers objects.
(Mampu melakukan pekerjaan untuk dirinya, mengaunti

menggunakan, pensil, memindahkan benda-benda).

Communication (C)the child talks, laughs, and reads.
(Mampu berkomunikasi seperti berbicara, tertawa,n da

membaca).

Locomotion(L) : the child can move about where he wants to

go.
(Gerakan motorik : anak mampu bergerak kemana pun i

inginkan).

Sosialization (S) : the child seeks the company of others,
engages in play, and competes.

(Mampu bersosialisasi : berteman, terlibat dalammp@an
dan kompetisi).

2.4 Pengertian Tempat Penitipan Anak (TPA) atauDaycare

TPA ataudaycareadalah tempat untuk merawat dan melindungi anak

dari para ibu yang bekerja dan berbeda dengan &eKa@man Kanak-kanak

yang lebih mengutamakan pendidikan anak prasek@éfhidiyat, 1998).

TPA ini untuk anak yang memerlukan perawatan datingeingan.

Umur anak biasanya lebih dari 3 tahun, tetapi walaudemikian dan

beberapa TPA yang menerima bayi berumur lebih @ldnulan. (Wahidiyat,

1998).
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Daycare adalah sarana pengasuhan anak dalam keédpimpsanya
dilaksanakan pada saat jam kerja. Daycare merupakpaya yang
terorganisasi untuk mengasuh anak-anak di luar mumeereka selama
beberapa jam dalam satu hari bilamana asuhan duangkurang dapat
dilaksanakan secara lengkap. dalam hal ini, pelagedaycare hanya sebagai
pelengkap terhadap asuhan orang tua dan bukanisedggganti asuhan

orangtua (Perserikatan Bangsa-bangsa, 1990).

Sarana penitipan anak ini biasanya dirancang seldawaus baik
program, staf, maupun pengadaan alat-alatnya. mugsana ini untuk
membantu dalam hal pengasuhan anak-anak yang iboekerja. Semula
sarana penitipan anak diperuntukkan bagi ibu dalarigan keluarga kurang
beruntung, sedangkan sekarang sarana ini lebirakatigninati oleh keluarga
tingkat menengah dan atas yang umumnya disebab&duakorangtuanya

bekerja. (Wahidiyat, 1998).

Dari hasil rapat koordinasi "usaha kesejahteraaak'adepartemen
sosial Republik Indonesia, dikemukakan pengertiamfat Penitipan Anak
(TPA) sebagai berikut (Wahidiyat, 1998).:

Lembaga sosial yang memberikan pelayanan kepade-amak balita
yang dikuatirkan akan mengalami hambatan dalamymebuhannya, karena

ditinggalkan orang tua atau ibunya bekerja. Pelagmarnini diberikan dalam
bentuk peningkatan gizi, pengembangan intelekamfsional dan sosial.

Pada kenyataannya dari lapangan ada beberapa alaspada ibu

yang menyerahkan anaknya kepada TPA, antara laiikebutuhan untuk
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melepaskan diri sejenak dari tanggung jawab da@nmlengasuh anak secara
rutin; 2) Keinginan untuk menyediakan kesempatami banak untuk
berinteraksi dengan teman seusianya dan tokoh pehdain; 3) Agar anak
mendapat stimulasi kognitif secara baik, 4) Agaskamendapat pengasuhan

pengganti sementara ibu bekerja. (Wabhidiyat, 1998).

Menurut Newman & Newman (1975) Keuntungan TPA, alaall)
Lingkungan lebih memberikan rangsangan terhadaggoardera; 2) Anak-
anak akan memiliki ruang bermain (baik di dalam muaudiluar ruang) yang
relatif lebih luas bila dibandingkan ruang merekadiri; 3) Anak-anak lebih
memiliki kesempatan berinteraksi atau berhubungangan teman sebaya
yang akan membantu perkembangan kerja sama damigelan berbahasa; 4)
Para orang tua dari anak-anak mempunyai kesemsatiamg berinteraksi
dengan staf TPA yang memungkinkan terjadi peniragkdtetrampilan dan
pengetahuan dan tata cara pengasuhan anak; 5) AkaRk mendapat
pengawasan dari pengasuh yang bertugas; 6) Pengdaldgh orang dewasa
yang sudah terlatih; 7) Tersedianya beragam paralaimah tangga, alat
permainan, program pendidikan dan pengasuh segiatia yang terencana,
8) Tersedianya komponen pendidikan seperti anadjdreiandiri, berteman

dan mendapat kesempatan mempelajari berbagai kslaam

Adapun Papousek (1970) dan Newman & Newman (1975)
mengemukakan bahwa kelemahan TPA adalah sebagaitbé&) Pengasuhan
yang rutin di TPA kurang bervariasi dan sifatnyaaag memperhatikan

pemenuhan kebutuhan masing-masing anak secaralipkeena pengasuh
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kurang memiliki waktu yang cukup; 2) Anak-anak terta seringkali kurang
memperoleh kesempatan untuk mandiri atau berpisah klompok; 3)
Sosialisasi lebih mengarah pada kepatuhan dariptmeomi; 4) Para orang
tua cenderung melepaskan tanggung jawab merekgagengasuh kepada
TPA; 5) Kurang diperhatikan kebutuhan anak seaada/idual; 6) Berganti-
gantinya pengasuh yang seringkali menimbulkan Kesupada anak untuk
menyesuaikan diri dengan pengasuh; 7) Anak muddblae penyakit dari

orang lain. (Patmonodewo, 2000).

Keuntungan TPA menurut Wahidiyat, 1998 adalah Kegehatan :
status imunisasi dapat dipantau; b) Pendidikanu: dlapat merawat dan
menyiapkan makanan anak; c) Sosial : ibu akan raenamn, anaknya diasuh

orang yang berpengalaman selama ia bekerja; djadaeadidik.

Adapun Kkerugian dari menitipkan anak di TPA adalaha)
Membutuhkan finansial yang tinggi; b) Ketidakseimg@an tenaga pendidik

dan anak yang dititipkan. (Wabhidiyat, 1998).

2.5 Pengertian Pembantu Rumah Tangga (PRT)
Interpretasi pemerintah saat ini dalam UU Ketenagakn nasional —
UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakeraailak menjangkau para
Pembantu Rumah Tangga (PRT) ke dalam sistem pargadaumum
mengenai hubungan kerja. Kendati “pekerja’ didefkdn pada Pasal 1

sebagai “seseorang yang bekerja untuk mendapatkam atau bentuk
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imbalan lain”, masalah penafsiran berasal dariafdidhwa dua istilah untuk
majikan digunakan di dalam UU tersebut. “Pengusgbatian usaha) tunduk
pada semua kewajiban standar usaha berdasarkarsdddngkan “pemberi
kerja” hanya menanggung sebuah kewajiban umum umbeknberikan
“perlindungan bagi kesejahteraan para pekerjargselamatan dan kesehatan,

baik mental maupun fisik” (Pasal 35). (ILO, 2006).

Pemerintah menyatakan, majikan pekerja rumah tabiggatergolong
“pemberi kerja”, ia bukan badan usaha dan dengamikiEn bukan
“pengusaha” di dalam artian UU tersebut. Hal inbaggi imbalan atas
kontribusi ekonomi yang diberikan para PRT terhagepa majikannya
dengan memberikan mereka kebebasan untuk terlibalaldm kegiatan-

kegiatan yang lebih menguntungkan. (ILO, 2006).

Definisi PRT adalah Seseorang yang bekerja mengusemua
kebutuhan rumah tangga seperti memasak, membensthkaah, berbelanja,

menyuci baju, mengurusi anak dan lain-lain.

Tingkat pendidikan mereka tergolong rendah (tamatdan tamat
SMP). Besarnya gaji per bulan yang diterima PRTimdidawah UMR (rata-
rata Rp 198.462), bahkan bila dilihat dari curafen kerja PRT (rata-rata
12,4 jam) hal tersebut dirasakan kurang memaddarggkan jumlah anak
yang diasuh rata-rata satu orang anak. Jenis pekeflPRT saat ini tidak
hanya mengasuh anak tetapi juga mengerjakan urusaah tangga lainnya.

PRT umumnya pertama kali bekerja pada usia 15 tatenmgan alasan bekerja
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adalah untuk mencari nafkah. Tempat kerja saatirmimnya bukan tempat
kerja yang pertama. Umumnya PRT sudah bekerja petimrga majikan

sekarang selama lebih dari satu tahun. PRT umurbayasal dari berbagai
kabupaten di wilayah Jawa Timur. Informasi mengeekierjaan umumnya
diperoleh dari saudara, sedangkan informasi tentamg pengasuhan anak
umumnya diperoleh dari majikan (ibu). Tingkat peaean dan keterampilan
PRT tentang pengasuhan anak tergolong rendah. rRleakgan sebagian
besar anak yang diasuh adalah normal tetapi magimpdi adanya

keterlambatan perkembangan pada sebagian anakdyasigh. Faktor-faktor

yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan PRangepengalaman anak
adalah : curahan jam kerja per hari, riwayat pinkaha, dan usia pertama
kali bekerja. Tidak terdapat hubungan antara fafetktor keterampilan

berkaitan dengan sikap PRT tentang pengasuhan Sadkngkan faktor yang
berhubungan dengan tingkat keterampilan PRT dalamgasuhan anak

adalah curahan jam kerja per hari. (Gunanti, 2005).

Adapun tujuan menjadi seorang PRT yaitu untuk meriekebutuhan
hidup, baik kebutuhan hidup sendiri maupun kebuiuh&up keluarga.
Sehingga sikap orang tua terhadap anak sangatithdblm artian anak
sangatlah dihargai (positify karena ia telah memkbar sebagian
penghasilannya untuk membantu orang tuanya memewmihituhan hidup
keluarga. Perlakuan majikan terhadap PRT sepertibpdan fasilitas dan
upah kerja yang cukup membuat anak merasa dip&dakdengan baik. Hal

ini ditambah dengan respon majikan terhadap haskerpaan mereka
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sangatlah baik. Kondisi tempat kerja yang nyamargde majikan yang baik
dan merespon positif menjadikan mereka setia mamjgrofesinya sebagai
PRT meski dengan keletihan namun sebagian besamderka menjalaninya
dengan senang dan menganggap PRT merupakan satjapakdari berbagai

jenis pekerjaan informal yang menyimpan suka daad{wibowo, 2009).

Pengaruh PRT terhadap pendidikan anak antaraSasafto, 1997) :

1. Pengaruh terhadap perkembangan karakter anak
a. Penanaman dan pengertian tentang NILAI-NILAI

Orang tua tidak dapat mengandalakan pembantu widplat
memberikan nilai-nilai yang diinginkan. Orang tidak dapat
sekedar memberitahukan pembantu untuk menanamkan ni
nilai tertentu kepada anak, karena nilai kehidugan pribadi
orang yang menanamkannya merupakan suatu kes#nak.
belajar kejujuran bukan sekedar diberitahukan untidiak
berbohong, tapi ia melihat contoh bagaimana sesgdrerkata
jujur. Nilai kesetiaan dan kasih hanya dapat djpélpada saat
anak itu melalui kehidupan sehari-hari bersama gyaang

yang dicintainya.

b. Tingkah laku, perkatan dan kebiasan hidup anak
Pembantu yang tidak menyayangi anak dan berdedikasi
cenderung akan memperlakukan anak sebagai objak deam

pekerjaannya.
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Hal ini dapat mengakibatkan hal-hal negatif, migaln keluar
kata-kata kasar yang mudah ditiru oleh anak, yaagyakitkan
dan berakibat buruk bagi harga diri anak, atau yatak patut

didengar oleh anak.

Perlakuan yang kasar dapat menyebabkan anak ceggah.m
Anak-anak sangat peka terhadap perlakuan yang teagh

sayang.

Dalam pola makan, kebiasaan tidur dan logat atawa ca
berbicara. Ada saat-saat dimana anak sulit makaun tdur.
Pembantu yang tidak berdedikasi cenderung untukbagkan
respon yang buruk untuk diterima oleh anak yangulbut

stumulus perkembangan dan kasih sayang.

2. Pengaruh terhadap kemandirian anak
Pembantu yang terlalu melayani dan memanjakan atesisa
positif dan menyenangkan bagi si anak dan orangAki#atnya
anak menjadi terbiasa tergantung dan kurang maridisalnya:
segala sesuatu harus dilayani, kebiasaan memekafada orang
lain dan kurang kuat dalam usaah memenuhi kebutuhan

kebutuhnannya sendiri.

Ketidakmandirian anak ini mecakup hal-hal yang ifetrgpraktis
secara fisik maupun emosi. Misalnya: anak menjadal dekat

atau lengket dengan pembantu.
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Kedekatan pribadi lain (pembantu) menjadikan anakkdrang
kedekatannya dengan orang tua. Kedekatan anak rdeswja
pribadi tertentu sangat mempengaruhi perkembangassiedan

jiwanya.

Anak yang cenderung terlalu dekat dengan pembarombuat
orang tua lupa dan tidak dapat mengenal anaknygadebaik.
Perlu diingat bahwa tidak selamanya orang tua dapat
mengandalkan pembantu dan ada saatnya orang tuss har

mengenal dan mengendalikan anaknya.

Dalam memilih pembantu untuk anak, prioritas utadalah sifat atau
karakter pembantu — disamping sekian kekurangag jxanus diterima oleh

pengguna PRT (Susanto, 1997) :

1. Sikap terhadap anak
Penuh kasih sayang, mudah bergaul dan percaya Dipat

mencintai anak.

2. Watak seseorang lebih penting daripada pengalaman
Orang tua merasa aman dengan pembantu yang belgaaga
menjaga anak sehingga pada waktu-waktu darurat aphuyang
harus dilakukan. Walaupun keadaan darurat adalbagsen dari
kehidupan anak, akan tetapi watak lebih berpengasetara

konsisten terhadapa anak.

3. Kebersihan dan kerapian
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Dalam hal ini butuh pembantu yang menurut dan megale
misalnya cara membersihkan pakaian-pakaian basa, mambuat
susu dan makanan anak atau menjaga kebersihan badian

sendiri.

4. Sifat atau hati yang baik pada anak
Orang tua lebih melihat sifat pembantu pada anakrika untuk
mendidik anak bukan pada pembantu yang pandai, ledgin
banyak tergantung pada orang tuanya, sehinggadidethadap

diri anak harus tetap pada orang tua, bukan patéaetu.

2.6 Perkembangan Ditinjau Dari Perspektif Islam

Di dalam Al-Qur’an juga mengajarkan bahwa perkengaanmanusia
merupakan proses simultan dari aspek-aspek yanigulthemgan. Hal ini
berarti, segala aspek perkembangan fisik mentsials@mosional, dan moral
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Masingiflgasaling menguatkan
satu sama lain. Hal ini berarti bahwa satu aspek meErkembangan tidak
dapat menunggu satu aspek lainnya berkembang pédwmiika memulai
perkembangannya. Perkembangan fisik dan mentalsdagorang, misalnya,
terjadi bersama-sama dengan perkembangan sosiakiarmal, dan moral.
Pada setiap tahap, segala aspek ini tumbuh danapgnkematangan secara
proporsional dan berurutan, yang terjadi dari geglamiah yang simultan.

Banyak ayat yang menyatakan perkembangan berkpéda segala aspek-
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aspeknya, baik secara eksplisit maupun implisitmiia aspek fisik dan
kognitif merupakan aspek yang secara eksplisitatakan berhubungan satu
sama lainnya dalam berbagai ayat Al-Quran. Hal terlihat jelas pada

berbagai kutipan ayat Al-Qur'an. (Hasan, 2006).

Ayat Al-Qur'an menggambarkan tapan-tahapan besedepgangan
manusia, tidak hanya menyebutkan perkembangan fiddmur juga
perkembangan mental (Bukhari, bab Makna Malaikat, ¥1, Hadis No.
549). Hal yang sama terlihat pada ayat Al-Quramgyamenyatakan
kedewasaan sebagai “pencapaian kekuatan penuht geekembangan dan
pertumbuhan. Tidak dapat diragukan lagi, kekuatmup yang dicapai tidak
terbatas pada kekuatan fisik, namun juga sebagpekadain dalam

perkembangan. (Hasan, 2006).

Al-Quran mengkaji kehidupan saat ini sebagai ddsdridupan lain
yang lebih permanen dan kekal. Manusia akan memgateansformasi
kepada bentuk kehidupan lain yang pertumbuhan damkembangannya
bersifat transcendental dan lebih tinggi. Pertunalnutian perkembangan ini,
bagaimanapun, dapat berakhir dengan kenikmatarpatayiksaan. Hal inilah
yang menjadi alasan mengana berbagai ayat al-Qu@ary menyatakan
tahapan-tahapan perkembangan dikaitkan langsungadekehidupan setela
mati. Tentunya hal ini merupakan kelanjutan hidagaoh bentuk lain. Dalam

Surat Al-Mu’minun yang menyatakan tapan duniawkpertbangan manusia.
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia daatu
saripati (berasal) dari tanabKemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rdhiemudian
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu setpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang ituaii bungkus
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhlukgyéberbentuk)
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang PalirBaik.
Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekakaaribenar
akan matiKemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibdwagkit
(dari kuburmu) di hari kiamat.” (Departemen Agami.R

Untuk memperoleh perkembangan bayi yang lebih @tpada tahap
selanjutnya, bayi membutuhkan stimulasi dari IWdabi Muhammad Saw.

melihat pentingnya pemberian stimulasi dalam usiai, dsebagaimana

dinyatakan dalam hadis :

"Sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah menjulurkadahinya kepada
Hasan bin Ali ra, sehingga begitu melihat warna afedidahnya,

anak ini lalu kegirangan.” (HR Abu Hurairah, Al-Wabin Ahwal Al-
Musthafa, jilid | him. 444).

Pentingnya kebutuhan asah juga dijelaskan dalar@uklan dalam

surat Al-Bagarah (2: 31-33) :
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“31. Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (béedala)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada palakatalalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-banhdgka kamu
mamang benar orang-orang yang benar!". 32. Merekanjawab:
"Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahuiisadari apa yang
Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya &gk yang
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." 33. Allah flberan: "Hai
Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama bendaMaka
setelah diberitahukannya kepada mereka nama-namdsbiu, Allah
berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, waah
Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan buia
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?" (Departemen Agama RI).

2.7 Perbedaan Perkembangan Anak di TPA dan di Rumah Adwuan PRT
Perkembangaadalah bertambahnya kemampuan dalam struktur dan
fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yangatte dan dapat
diramalkan, sebagai hasil dari proses pematangaimi Pnenyangkut adanya
proses diferensiasi dari sel-sel tubuh, jaringdouly organ-organ dan sistem
organ yang berkembang sedemikian rupa sehinggangiamsing dapat
memenuhi fungsinya. Termasuk juga perkembangan ienmbdslektual dan

tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan linglumya (Soetjiningsih,
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1995). Pertumbuhan dan perkembangan anak usia3® bulan meliputi :
(1) Perkembangan Motorik Halus; (2) Perkengaan Motorik Kasar;
(3) Perkembangan Bahasa; (4) Perkembangan Tindleu Sosial; dan

(5) Perkembangan Kognitif

Peran ibu yaitu sebagai istri dan ibu dari anak<aya, ibu
mempunyai peranan untuk mengurus rumah tanggagaepangasuh dan
pendidik anak-anaknya, pelindung dan sebagai ss#édh kelompok dari

peranan sosialnya. (Effendy, 1998).

Pada ibu yang bekerja tidak dapat merawat dan thelgi anaknya
secara optimal. (Wahidayat, 1998). Maka dari itpedukan alternatif yang
berfungsi untuk merawat dan melindungi anak daraphu yang bekerja,

alternatif tersebut yaitu TPA atau PRT.

Hasil Studi terdahalu, ibu yang menitipkan anak T®RA 50%
mengatakan anaknya cepat pintar, 30% mengatak&erpbangan anaknya
wajar-wajar saja dan 20% mengatakan tidak tahuepebkngan anaknya.

(dalam Suryaningsih, 2004).

TPA dan PRT diperlukan untuk merawat dan melinduargak dari
para ibu yang bekerja. Dari keduanya terdapat Kedebdan kelemahan
perkembangan anak di TPA dan dirumah asuhan PRuadeelebihan dan

kelemahannya sebagai berikut (Newman & Newman, 1975
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2.7.1 Kelebihan TPA

a.

Lingkungan lebih memberikan rangsangan terhadapca
indera;

Anak-anak akan memiliki ruang bermain (baik di dalenaupun
diluar ruang) yang relatif lebih luas bila dibargkan ruang
mereka sendiri;

Anak-anak lebih memiliki kesempatan berinteraksiauat
berhubungan dengan teman sebaya yang akan membantu
perkembangan kerja sama dan ketrampilan berbahasa;

Para orang tua dari anak-anak mempunyai kesempsatiang
berinteraksi dengan staf TPA yang memungkinkanader
peningkatan ketrampilan dan pengetahuan dan tat& ca
pengasuhan anak;

Anak akan mendapat pengawasan dari pengasuh yangde
Pengasuh adalah orang dewasa yang sudah terlatih;
Tersedianya beragam peralatan rumah tangga, atatap®n,
program pendidikan dan pengasuh serta kegiatantgagigcana;
Tersedianya komponen pendidikan seperti anak etagandiri,
berteman dan mendapat kesempatan mempelajari lagrbag

ketrampilan.

2.7.2 Kelemahan TPA

Pengasuhan yang rutin di TPA kurang bervariasi sifatnya

kurang memperhatikan pemenuhan kebutuhan masinmgnas
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anak secara pribadi karena pengasuh kurang menviikiu yang
cukup;

j.  Anak-anak ternyata seringkali kurang memperoleheikgmtan
untuk mandiri atau berpisah dari kelompok;

k. Sosialisasi lebih mengarah pada kepatuhan daripadami;

I. Para orang tua cenderung melepaskan tanggung javeabka
sebagai pengasuh kepada TPA;

m. Kurang diperhatikan kebutuhan anak secara indiVidua

n. Berganti-gantinya pengasuh yang seringkali menikaul
kesulitan pada anak untuk menyesuaikan diri depgagasuh;

0. Anak mudah tertular penyakit dari orang lain. (Raitndewo,
2000).

2.7.3 Kelebihan di Rumah Asuhan PRT (Susanto, 1997)

a. Jumlah anak yang diasuh PRT rata-rata satu oraag sghingga
lebih dapat terkontrol.

b. Orang tua merasa aman dengan pembantu yang belqgeaga
menjaga anak sehingga pada waktu-waktu darurat Yyaimg
harus dilakukan.

2.7.4 Kelemahan di Rumah Asuhan PRT (Susanto, 1997)
a. Tingkat pengetahuan dan keterampilan PRT tentanggseihan

anak tergolong rendah.
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. Pembantu yang terlalu melayani dan memanjakan aeaksa
positif dan menyenangkan bagi si anak dan orangAkidatnya
anak menjadi terbiasa tergantung dan kurang mandiri

. Pembantu yang tidak menyayangi anak dan berdedikasi
cenderung akan memperlakukan anak sebagai objek gan
pekerjaannya. Hal ini dapat mengakibatkan hal-hagatif,
misalnya : keluar kata-kata kasar yang mudah dalah anak,
yang menyakitkan dan berakibat buruk bagi hargaadak, atau
yang tidak patut didengar oleh anak.

. Kedekatan pribadi lain (pembantu) menjadikan anekkdrang
kedekatannya dengan orang tua. Padahal kedekaakndangan
satu pribadi tertentu sangat mempengaruhi perkegamaamosi
dan jiwanya.

. Jenis pekerjaan PRT saat ini tidak hanya mengasak tetapi
juga mengerjakan urusan rumah tangga lainnya sghim@gak
tidak datap terurusi dengan baik.

Dalam pola makan, kebiasaan tidur dan logat atea loerbicara.
Ada saat-saat dimana anak sulit makan atau ticsmb@ntu yang
tidak berdedikasi cenderung untuk memberikan respang
buruk untuk diterima oleh anak yang butuh stumulus
perkembangan dan kasih sayang.

. Tidak bisa mengandalakan pembantu untuk dapat nréwmbe

nilai-nilai yang kita inginkan.
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Dari perbedaan di atas terdapat perbedaan Perkgabainak Usia
24 - 36 bulan yang Berada di Tempat Penitipan Afi@kA) dan di Rumah

yang Diasuh oleh Pembantu Rumah Tangga.

2.8 Hipotesis
Mayor : Terdapat Perbedaan Perkembangan Anak dsia 36 Bulan yang

Berada di TPA dan di Rumah yang Diasuh Oleh PRT

Minor : a. Terdapat perbedaan Perkembangan Motdakus pada Anak
usia 24 — 36 Bulan yang Berada di TPA dan di Ruryaig

Diasuh Oleh PRT

b. Terdapat perbedaan Perkembangan Motorik Kpada Anak
usia 24 — 36 Bulan yang Berada di TPA dan di Ruryaig

Diasuh Oleh PRT

c. Terdapat perbedaan Perkembangan Bahasa patbk usia
24 — 36 Bulan yang Berada di TPA dan di Rumah yaizguh

Oleh PRT

d. Terdapat perbedaan Perkembangan Perilaku | Susia Anak
usia 24 — 36 Bulan yang Berada di TPA dan di Ruryaig

Diasuh Oleh PRT
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e. Terdapat perbedaan Perkembangan Kognitif pad& usia 24 —
36 Bulan yang Berada di TPA dan di Rumah yang DieSieh

PRT
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode studi komparasigdn cara
membandingkan perbedaan (Notoatmodjo, 2004). Dafsenelitian ini
terdapat tiga variable yaitu perkembangan sebag@ahle terikat, TPA dan

asuhan PRT sebagai variable bebas.

3.2ldentifikasi Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan atau
eksperimen, bisa juga diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa

atau gejala yang akan diteliti (Nabawiyah, 2004).
Untuk memudahkan pemahaman tentang status variabel, maka identifikasi variabel

dalam penelitian ini adalah:

3.2.1 Variabel Bebas (ndependent variabg] yaitu variabel yang dianggap
menjadi penyebab bagi terjadinya perubahan padabedrterikat.
Pada penelitian ini ada dua yang menjadi variableabnya, yaitu :
3.2.1.1 Tempat Pengasuhan Anak : TPA

Anak usia 24 - 36 bulan yang berada di TPA.

3.2.1.2 Tempat Pengasuhan Anak : Rumah
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Anak usia 24 - 36 bulan yang berada di rumah yaagut

oleh Pembantu Rumah Tangga.

3.2.2 Variabel Terikat (dependent variabgl yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Pada penelitiain wariabel
terikatnya adalah Perkembangan anak yang dibagijaciefima,
yaitu :
3.2.2.1Perkembangan Motorik Halus
3.2.2.2Perkembangan Motorik Kasar
3.2.2.3Perkembangan Bahasa
3.2.2.4Perkembangan Perilaku Sosial

3.2.2.5Perkembangan Kognitif

3.3 Definisi Operasional

Perkembangan anak adalah proses bertambahnya kemwanamak
dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleé&km pola yang teratur
dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses ata@gan. Disini
menyangkut adanya proses diferensiasi dari setedmih, jaringan tubuh,
organ-organ dan sistem organ yang berkembang skidenmupa sehingga
masing-masing dapat memenuhi fungsinya. Termasgk jerkembangan
motorik halus, motorik kasar, bahasa, perilaku apslan kognisi sebagai

hasil interaksi dengan lingkungannya.

Adapun perkembangan yang ditunjukkan oleh anakafdaan :
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3.3.1

3.3.2

3.3.3

3.3.4

3.3.5

Perkembangan Motorik Halus pada usia 24 — 36 bah : Aspek
yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk matigam
sesuatu, melakukan gerakan yang melibatkan bagigiai tubuh
tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil, tetapemerlukan
koordinasi yang cermat. Perkembangan motorik hahediputi :
membangun menara, membangun jembatan, merajut fmeamikk.
Perkembangan Motorik Kasar pada usia 24 — 36 bularantara
lain : Aspek yang berhubungan dengan pergerakan dan sikap.
Perkembangan motorik kasar meliputi : berlari, dar, menaiki
tangga, menendang bola, memindahkan barang-baedeiat lain.
Perkembangan Bahasa padausia 24 — 36 bulamtara lain :
Kemampuan untuk memberikan respons terhadap soeagikuti
perintah dan berbicara spontan. Perkembangan baha$iputi :
menyebutkan kata, menunjukkan gambar, menyebutabalgadan,
mengikuti perintah.

Perkembangan Perilaku Sosial pada usia 24 — 36ulan antara
lain : Aspek yang berhubungan dengan kemampuan mandiri,
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkunganRgrkembangan
perilaku sosial meliputi : membuka pakaian, memalsiju,
menggosok gigi, mencuci tangan, memakai sepatu.
Perkembangan Kognitif pada usia 24 — 36 bularantara lain :
Mengembangkan kemampuan untuk berfikir, belajan, m@ngingat.

Perkembangan kognitif meliputi : ketertarikan yaaggat besar pada
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angka, berhitung dan alfabet, menikmati permainanzze,

memahami symbol yang diwakili angka-angka.

3.4Populasi dan Sampel
3.4.1Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian y@argpa manusia,
gejala-gejala, benda-benda, sikap, tingkah laku sklmagainya yang

menjadi subyek penelitian (Arikunto, 1998).

Populasi penelitian terdiri dari anak usia 24 —fan di TPA TSA
Samupahita, dan yang asuhan Pembantu Rumah Tamgg#dagah

Sumberporong Lawang Malang.

3.4.2Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan dd&ardiselidiki serta

dianggap mewakili (Arikunto, 1998).

Sampelnya yaitu seluruh bayi yang berusia 24 —u8énbdi TPA ” TSA
Samupahita” dan yang di asuh PRT di wilayah Sunmdrerg Lawang

Malang, dengan jumlah sampel sebagai berikut :

Tabel 3.1

Data Anak Didik TSA Samuphabhita

No. Umur Jumlah

1. 6 Bulan - 1 Tahun 4 anak
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2. 2 Tahun - 3 Tahun 18 anak

3. 4 Tahun - 5 Tahun 3 anak

Jumlah 25 anak

Jumlah populasi 25 anak dengan jumlah sampel 18 yarzg berumur
24 — 36 bulan (2 — 3 tahun), sampel yang diambiad&k sedangkan 3
anak tidak dapat diambil sampel karena satu anakgat@mi basic
mistrust satu anak mengalami lambat bicara dan satu aglaknbada 1

tahun di TSA "Samuphahita”.

Tabel 3.2

Data Anak Balita Sumberporong Lawang Malang

No. Umur Jumlah

1. 6 Bulan - 1 Tahun 17 anak

2. 2 Tahun - 3 Tahun 35 anak

3. 4 Tahun - 5 Tahun 13 anak
Jumlah 65 anak

Jumlah populasi 65 anak dengan jumlah sampel 36 yarzg berumur
24 — 36 bulan (2 — 3 tahun), sampel yang diambiiddk sedangkan 24
anak tidak dapat diambil sampel karena tidak sedeagan kriteria
sampel yang diinginkan 14 anak ibu tidak bekerjan&k tidak diasuh
oleh pembantu 2 anak mengalami lambat bicara, damaR ibu bekerja

dirumah (berjualan dirumah).
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Pengambilan jenis sampel yang digunakan ypilgposive sampling
Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengamiiyesu bukan
didasarkan atas strata, random atau wilayah tedagasarkan atas
adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukarena beberapa
pertimbangan yang didasarkan pada suatu pertimbategtentu yang
dibuat oleh peneliti sendiri, dengan adanya sysyatat berdasarkan ciri
atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumSbyek yang
diambil sebagai sampel benar-benar merupakan supgel paling
banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada lagpuan penentuan

karakteristik populasi dilakukan dengan cermatKinito, 1998).

Dengan kriteria inklusi :

1) Anak usia 24 - 36 bulan yang berada di TPA ” TSMmB8pahita”
dan yang di asuh PRT di wilayah Sumberporong Lavalgng;

2) Tidak mengalami cacat fisik mental;

3) Sehat jasmani dan tidak menderita penyakit tertentu

4) Mempunyai nilai normal dalam hasil VSMS datanford Binet

5) Anak tidak mengalantasic mistruspadatester;

6) Mempunyai ibu yang bekerjalltime;

7) Anak telah berada di TPA minimal 1 tahun;

8) Pada PRT maksimal pendidikan SMU.
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3.5Metode dan Instrumen Penelitian

Metode dan instrument penelitian yang digunakan :

1) Lembar formulir Vineland Sosial Maturity Scale (VSM3)ntuk
mengukur perkembangan motorik halus, motorik kadan perilaku
sosial.

Pengambilan data dibantu dan diisi dari keterangamgasuh dan cara
penilaiannya sesuai dengan standar penildiaeland Sosial Maturity

Scale(VSMS) American Guidance Servieslisi 1965.

2) Alat tes Stanford Binetuntuk mengukur perkembangan kognitif dan
Bahasa.
Cara penilaiannya sesuai dengan standar penilSiamford Binet

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogytktahun 1992.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalaservasi analitik
partisipatif partiil. Pada jenis pengamatan ini, pengarfuddserver)benar-
benar mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan gldakukan oleh sasaran
pengamatan(observee) Pengamat ikut aktif berpartisipasi pada aktivitas
dalam kontak sosial yang tengah diselidiki dan hamgngambil bagian pada
kegiatan-kegiatan tertentu saja, dimana tingkah aing akan diamati timbul.
Pengumpulan data di Sumberporong Lawang Malangastengrador to dor
yakni dengan mendatangi dari rumah ke rumah yasgaselengan kriteria
inklusi dan eksklusi Tujuannya agar anak benar-benar dalam keadaan

terkontrol dan tidak terkontaminasi dengan anakgydain. Sedangkan
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pengumpulan data di TPA TSA Samuphahita dengan mggiaanak satu per
satu yang sesuai dengan kritenklusi dan eksklusidi dalam ruang kelas

khusus sehingga anak tidak terganggu oleh anaklgang

3.6 Analisis Data
3.6.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikegcara umum
hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahtegarisasi tingkatan pada
variabel perkembangan pada subyek penelitian. Bkrigsian ini dilakukan

dengan cara mengklasifikasikan skor subyek berkasarorma kelompok.

Pada analisa deskriptif, analisis yang dilakukamt@iranya adalah:
1) Analisa tingkat perkembangan anak usia 24 — 36nbyéang berada di
TPA
2) Analisa tingkat perkembangan anak usia 24 — 36nbyémg berada di
rumah yang diasuh oleh PRT
3) Analisa perbedaan tingkat perkembangan anak usia 38 bulan yang
berada di TPA dan di rumah yang diasuh oleh PRT
Pada proses analisanya dilakukan dengan cara mdmbkan
antara mean hipotesis dan mean empiris. Bahwa haesgn hipotesis
dapat dianggap sebagai mean populasi yang diarsSkdagai ketegori
sedang kondisi kelompok subjek pada variabel yateditd Setiap skor

mean empiris (M) yang lebih tinggi dari mean popu(g) dapat dianggap
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sebagai indikator tingginya keadaan kelompok supgetta variabel yang
diteliti. Sebaliknya setiap skor mean empiris ydebih rendah secara
signifikan dari populasi dapat dianggap sebagaikaidr rendahnya
keadaan kelompok subjek pada variabel yang ditgi§zwar, 2007).
Adapun langkah-langkah dalam pembuatan skor dalemelpian ini

adalah:

a. Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus:
M :21 (imax* Imin) 2K M :rerata hipotetik
imax : Skor maksimal item
imin . Skor minimal item

Yk :jumlah item

b. Menghitung deviasi standart hipoteti) (dengan rumus :
c =% (Xmax— Xmin) o :deviasi standart hipotetik

Xmax : skor maksimal subyek

Xmin : skor minimal subyek

c. Kategorisasi:

Rendah : X<(u - 1o)
Sedang : (M-—&)<X<(n+1lo)
Tinggi : X>(u+ 1o)

d. Analisis Prosentase
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Peneliti menggunakan analisis prosentase setelatemekan

norma kategorisasi dan mengetahui jumlah individngyada dalam

suatu kelompok. Rumus dari analisis prosentasealdsakbagai

berikut:

p=Lx
N
Keterangan:
P = prosentase

f = Frekuensi

100 %

N = Jumlah Subjek

3.6.2 Analisis Uji Hipotesis

Untuk mengatahui perbedaan tingkat perkembangak @sia 24 — 36

bulan yang berada di
hipotesis dengan uiji

SPSSor Windowsuntu

TPA dan di rumah yang diaselh BRT dilakukan uji
statistiMlann-Whitney U Tesmenggunakan program

k menguiji signifikansi hipotesis komparasi dample

(Sugiono, 2003). Dalam melakukan pengujian terdag#d rumus yang

digunakan, yaitu :

Rumus 1 U, = nn,

Rumus 2 U, = nn,

n(n, +3 R
nz(ni +1) R,
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Keterangan :
n. = Jumlah sample 1
n, = Jumlah sample 2
U; = Jumlah peringkat 1
Uz = Jumlah peringkat 2
R; = Jumlah rangking pada sample n
R, = Jumlah rangking pada sample n

Kedua rumus digunakan dalam perhitungan, dari kegimas tersebut
dicari harga U yang lebih kecil. Harga U yang lekdtil tersebut digunakan
untuk pengujian dan membandingkan dengan U taliiéukbing < Utabed

maka ada perbedaan yang signifikan.
H, : Diterima bila harga U hitung lebih kecil daritéble.

Data kemudian disajikan dalam bentuk distribusikdensi dan

kemudian di interpretasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Tempat Penelitian

4.1.1 Gambaran TPA TSA Samuphahita

Layanan Pendidikan bagi anak usia dini merupakagiabadari
pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagairdetar dalam Undang-
Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem PendidMasional yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhag ¥eha Esa dan
berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan manditagasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan.

Salah satu program pendidikan anak usia dini yaright ada
dimasyarakat adalah Taman Penitipan Anak. TamaralSasi Anak (TSA)
Samuphabhita yang terdiri sejak tanggal 1 Novemb8i zadalah suatu wadah
penitipan anak yang tidak hanya tempat penitipga tedapi sebagai wadah
dengan menerapkan program menumbuhkembangkan paeak dan
melatih anak untuk dapat bersosialisasi terhadagklingannya secara
maksimal dengan menerapkan dasar-dasar ilmu Pek8gsial dan

menerapkan Motto "Anak Adalah Permata Hatiku”.
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Visi dan Misi

Visi TSA Samuphabhita :

Mewujudkan lembaga pendidikan non formal bagi amaka dini guna
menyiapkan sumber daya manusia yang cerdas berolaan bertagwa

terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Misi TSA Samuphabhita :

1. Menyelenggarakan pendidikan non formal anak usiai giang
berwawasan Global dengan keunggulan lokal denganerapkan
dasar-dasar ilmu Pekerja Sosial.

2. Melayani kebutuhan anak usia dini sesuai dengaar lbelakang
perkembangannya.

3. Mempersiapkan anak usia dini yang cerdas dengan partdidikan /
program keterampilan dengan dilandasi kecerdasattuap yang
sesuai dengan aspek-aspek perkembangan.

4. Mengembangkan dan mempersiapkan anak melalui pkadidecara
fisik, sosial dan emosional untuk memasuki jenjgmendidikan
selanjutnya.

5. Merintis dan mempererat jaringan kerjasama dengamah Kanak-

kanak yang lain, dengan pihak-pihak yang memilépédulian dan
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visi untuk mewujudkan kepentingan dan pendidikaakalmdonesia

yang cemerlang.

Tujuan

Tujuan Umum TSA Samuphabhita :

1. Membantu Masyarakat dalam menyediakan sarana p#mgas
sosialisasi anak yang representatif dan profesional

2. Membantu keluarga / orang tua dalam menyiapkan arsaék dini
sebagai sumber daya manusia yang cerdas berimarbettagqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

3. Membantu masyarakat dalam mewujudkan pembinaarjakesean
keluarga.

Tujuan Khusus TSA Samuphahita :

Memberikan dasar kurikulum meliputi berbagai keayiabersifat :

1. Membantu tiap anak bisa melakukan kegiatan secasadin
(memakai baju, sepatu, makan, minum, sikat gigilisedil).

2. Membantu tiap anak untuk mempunyai kepercayaan dgfam
kehidupan sosial dalam teman-teman dan lingkunganfbicara

dengan teman, bercerita dll).
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3. Membantu tiap anak untuk memahami dan mengena&umgan yang
dijumpai dalam kehidupan mereka sehari-hari (caenymberang
jalan, pergi ke toko, kegiatan berkebun dll).

4. Membantu tiap anak untuk bisa memahami dan mengedkkpn
dirinya dalam dua macam bahasa Indonesia dan mg@agrenyapa,
menjawab, menyanyi dan lain-lain).

5. Membantu tiap anak untuk mengenal nilai-nilai keagan (mengaji
dan menghafal doa sehari-hari).

6. Membantu tiap anak untuk mempersiapkan diri keajegjpendidikan

yang lebih tinggi (baik TK maupun SD).

Jenis Program Layanan

TSA Samuphahita dalam kegiatan layanannya menemapkagram paket

pangasuhan dan sosialisasi yaitu :

1. Pengasuhan dan sosialisasi harian
Pengasuhan dan sosialisasi yang disediakan bakjiusimm 2 sampai

dengan 5 tahun berlangsung setiap hari kerja (Gd06.00 WIB).

2. Pengasuhan dan sosialisasi jam kerja
Pengasuhan dan sosialisasi yang disediakan bakjisia 2 sampai

dengan 5 tahun berlangsung setiap hari kerja (Gd04.00 WIB).

3. Pengasuhan dan sosialisasi insidental
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4. Pengasuhan dan sosialisasi yang disediakan bakjiuesia 2 sampai
dengan 5 tahun, secara insidental sesuai dengartukeim / keperluan
orang tua.

5. Pengasuhan dan sosialisasi bagi Bayi (Baby School)

6. Pengasuhan dan sosialisasi yang disediakan bagiusay 2 bulan

sampai dengan 2 tahun.

Hasil yang Diharapkan

TSA Samuphahita dalam melaksanakan program layanan
pengasuhan dan sosialisasi dengan bentuk konmyjauslalam masyarakat
mempunyai target dapat menjangkau pelayanan ydregikiitn kepada anak
usia dini di lingkungan sekitar lembaga TSA Saminghadan anak usia dini
yang kedua orang tuanya sibuk bekerja sebagai @egpemerintahan
maupun swasta dimana TSA Samuphahita berada dwuinggn perkantoran

dan pendidikan.

Status Lembaga

TSA Samuphahita merupakan lembaga swasta layamagagehan
dan sosialisasi bagi anak usia dini didirikan pae@gal 1 November 2001 di

bawah naungan SMK Negeri 2 Malang sebagai pengeyabaprogram
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keahlian Pekerja Sosial dalam penanganan anak d(Cbdre) dengan

penasehat Dinas Pendidikan Kota Malang.

Struktur Organisasi Lembaga

TSA Samuphahita dalam pelaksanaan program layaaadikglola

oleh pengurus yang terdiri dari :

1. Penasehat : Drs. H. Juwito (Kepala SMK Negeri 2dvig)
2. Pengelola : Dra. Farida S

3. Sekretaris : Tri Susanto

4. Bendahara : Riyanti Lestari

5. Pengasuh/Pendidik : a. Rithea Maylinda

b. Puji Handayani

c. Sri Widarti

d. Risgi Handayani

e. Siti Zulaikah

Bagan Organisasi TSA Samuphahita

Adapun Bagan struktur Organisasi TSA Samuphahitalahd

sebagai berikut :
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Bagan 4.1

Struktur Organisasi TSA Samuphahita

Penasehat :

Pengelola :

Sekretaris :

Bendahara :

Dasar Pelaksanaan

Pengasuh / pendidik :

Rithea Maylinda
Puji Handayani
Sri Widarti

Risgi Handayani

PwbdPE
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Dasar pelaksanaan layanan pengasuhan dan sosiahiaésdi TSA

Samuphahita Malang adalah :

1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesepzdnter
Anak

2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sisterdi&i&an
Nasional

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perligaun
Anak

5. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 tentang

Ketentuan PAUD

Kurikulum / Program Pembelajaran

Program pembelajaran yang diterapkan di TSA Sanhighadalah
program pembelajaran yang sesuai dengan acuan ReEmbelajaran PAUD
yang diterbitkan oleh Direktorat Pendidikan AnakidU®ini yang disebut
Menu Generik dengan enam aspek pengembangan ykltaral dan nilai-
nilai agama, fisik, bahasa, kognitif, sosial — eiooal dan seni, serta
menerapkan pola pengasuhan dan sosialisasi andishekan ilmu Pekerja

Sosial dan dengan menerapkan motto "Anak adalana&arHati” :
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JL

INTAKE
PROCESS

REKAMAN

Data Awal

Bagan 4.2

METODE

TERAPI

CNCIAI

Pola Pengasuhan Dan Sosialisasi Anak

Taman Sosialisasi Anak "samuphahita”

1L

PENGASUHAN

NARNI

TEHNIK

Bermain

Kerja mandiri

Kearia kalnmnnl

J L

1L

Perubahan/

Perkembangan
interpersonal :

Berfikir
Perasaan
Emosi
Sikap

Kebiasaan
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Pengasuhan incidental




Proses Pembelajaran

Kegiatan siswa selama dalam penitipan di TSA Samuoifdn
disesuaikan dengan paket layanan yang diambil otehg tua, tetapi pada
umumnya berpedoman pada program paket layanan fqéraga dan
sosialisasi anak mulai pukul 07.00 sampai denga®01%/IB dengan proses

layanan dan pembelajaran anak adalah sebagai beriku

Tabel 4.1

Jadwal Kegiatan Pembelajaran Anak

No.

KEGIATAN KETERANGAN

Siswa datang Petugas / pengasuh menulis jam datang,

(diterima oleh petugas) nama pengantar dan tanda tangan.

a. Menangkan anak a. Jika anak menangis
2.

b. Menyuapi anak b. Makanan sudah disiapkan orang tua
3. | Bermain terbimbing : - Didampingi pengasuh
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Menonton televise

Bermain ape (bermai
balok, bermain peran dll)
Bersepeda

Bermain jungkitan, ayunar

seluncur dll

- Pengasuh memberikan stimulasi

n

Kegiatan belajar terbimbing :

a.

Pengenalan konsep angka /

bercerita
Pengenalan konsep huruf
berdoa

Pengenalan konsep warna
Pengenalan konsep bentuk
Mewarna dan menggamba
Olah

raga senam ringa

jalan-jalan

- Sesuai jadwal belajar dari puk
09.00-10.00

a. Senin
b. Selasa
c. Rabu
d. Kamis
"e. Jumat

n,
f. Sabtu

- Kegiatan dilaksanakan pkl 07.00-09.00

Bermain terbimbing

- Petugas melakukan observasi

memberikan  stimulasi  terhad:

perilaku anak dari pukul 10.00-11.Q

Ap
0

Makan Siang bersama

- Petugas melakukan observasi (

pendampingan pada saat mal

siang dari pukul 11.00-12.00

lan

an
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Makanan disiapkan oleh pengasuh

Pukul 12.00-14.00

U

7. | Tidur Siang - Sebelum tidur melakukan toilet
training (cuci kaki dan BAK)
- Pukul 14.00-15.00
8. | Mandi dan rawat, ganti pakaian_  \andi dengan air hangat
- Anak belajar sikat gigi
Pengenalan nilai agan
9. |terbimbing  (mengaji) dan Pukul 15.00-16.00
bermain terbimbing - Menunggu siswa dijemput
- Pengasuh melakukan komunik;
10. | Siswa dijemput / pulang

dengan orang tua

Pulang pukul 16.00-16.30

ASi

Peserta didik

Data Jumlah Peserta didik TSA Samuphahita

Tabel 4.2

Data Anak Didik TSA Samuphahita
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No. Umur Jumlah

1. 6 Bulan - 1 Tahun 4 anak

2. 2 Tahun - 3 Tahun 18 anak

3. 4 Tahun - 5 Tahun 3 anak
Jumlah 25 anak

TPA TSA "Samuphahita” dikelola oleh SMK Negeri 2 lsliag
dengan tenaga pengasuh berjumlah 5 orang, jumialla® 25 anak dengan
jumlah sampel 18 anak yang berumur 24 — 36 bulan 8tahun), sampel
yang diambil 15 anak sedangkan 3 anak tidak dajpatldl sampel karena
satu anak mengalarbasic mistrustsatu anak mengalami lambat bicara dan

satu anak belum ada 1 tahun di TSA "Samuphahita”.

4.1.2 Gambaran Wilayah Sumberporong Lawang Malang

Desa Sumberporong merupakan bagian dari salah desta di
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang propinsi JawauTiBatas wilayah
Desa Sumberporong disebelah Utara berbatasan debgsa Sentul, di
sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sumber Ngspbklah Selatan
berbatasan dengan Desa Mulyoarjo, dan di sebeledt Barbatasan dengan
Desa Tun Rejo. Luas wilayah keseluruhan Desa Suypubmrg tanah sawah

+ 80 Ha, tanah basah + 80 Ha, dan tanah keringH49

100



Adapun jumlah dan keseluruhan penduduk Desa Sumizergp
mencapai angka 1571 Kepala Keluarga dengan rir&i&1 orang laki-laki

dan 2763 orang perempuan.

Jumlah balita yang bereumur 1 — 5 tahun adalahna& @dengan

rincian sebagai berikut :

Tabel 4.3

Data Anak Balita Sumberporong Lawang Malang

No. Umur Jumlah

1. 6 Bulan - 1 Tahun 17 anak

2. 2 Tahun - 3 Tahun 35 anak

3. 4 Tahun - 5 Tahun 13 anak
Jumlah 65 anak

Jumlah populasi 65 anak dengan jumlah sampel 3% gaag
berumur 24 — 36 bulan (2 — 3 tahun), sampel yaambil 11 anak sedangkan
24 anak tidak dapat diambil sampel karena tidakiaedengan kriteria
sampel yang diinginkan 14 anak ibu tidak bekerjan&k tidak diasuh oleh
pembantu 2 anak mengalami lambat bicara, dan 3 ibonakekerja dirumah

(berjualan dirumah).

4.2 Hasil Penelitian
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4.2.1 Deskripsi Data Tingkat Perkembangan anak usia 24 -36 bulan
yang berada di TPA dan di Rumah yang diasuh oleh PR

Analisis data dilakukan guna menjawab rumusan rahs#dn hipotesis
yang diajukan pada bab sebelumnya, sekaligus mdmemjuan dari
penelitian ini. Adapun proses analisa data yangkdkan adalah dengan

menggunakan norma penggolongan yang dapat dildd mabel mean.

4.2.1.1Hasil Deskripsi Tingkat Perkembangan anak usia 24 -36
bulan yang berada di TPA dan di Rumah yang diasuh leh
PRT

Untuk mengetahui deskripsi masing-masing aspek, amak
perhitungannya didasarkan pada distribusi normagydiperoleh dari
mean dan standar deviasi, dari hasil ini kemudiatakakan
pengelompokan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedadan rendah.
Dapat dilihat pada tabel berikut dari hasil analistingkat
perkembangan anak usia 24 — 36 bulan yang berad@Aidan di
Rumah yang diasuh oleh PRT di bawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Deskriptif Tingkat Perkembangan Anak Usia-236 Bulan yang
Berada di TPA dan di Rumah yang Diasuh Oleh PRT

Prosentase

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tingkat Perkembangan Tinggi X > 643.57 6 23%
Anak Usia 24 - 36 _ .
Bulan yang Berada di Sedang 491,25= X 16 61,62%
TPA dan di Rumah < 643,57
yang Diasuh Oleh PRT| Rendah X < 491,25 4 15,38%

Jumlah 26 100%
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Lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di baima

Histogram 4.1
Histogram Tingkat Perkembangan Anak Usia 24 — 3amByang Berada
di TPA dan di Rumah yang Diasuh Oleh PRT

15.38%

W Tinggi
M sedang

rendah

Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingkatkembangan
anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TPA danrdah yang diasuh
oleh PRT pada kategori sedang 61,62%, dan jumlabgeie tinggi
23% lebih banyak daripada kategori rendah 15,38%i Bini dapat
diambil kesimpulan bahwa tingkat perkembangan amsl 24 — 36
bulan yang berada di TPA dan di rumah yang diaseih BRT adalah
sedang.

4.2.1.2Hasil Deskripsi Tingkat Perkembangan Anak Usia 24 -36
Bulan yang Berada di TPA

Untuk mengetahui deskripsi masing-masing aspek, amak
perhitungannya didasarkan pada distribusi hormadydiperoleh dari
mean dan standar deviasi, dari hasil ini kemudiatakukan
pengelompokan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sgdalan rendah.
Dapat dilihat pada tabel berikut dari hasil analistingkat
perkembangan anak usia 24 — 36 bulan yang bera@RAlidi bawah

ini:
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Tabel 4.5
Hasil Deskriptif Tingkat Perkembangan Anak Usia-236 Bulan
yang Berada di TPA

Prosentase
Variabel Kategori Kriteria  |Frekuensi (%)
Tingkat Tinggi | X> 643,57 6 40%
Perkembangan Anak _
Usia 24 — 36 Bulan Sedang 491’25_ X 9 60%
yang Berada di TPA < 643,57 !
Rendah | X < 491,25 0 0%
Jumlah 15 100%

Lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di baima

Histogram 4.2
Histogram Tingkat Perkembangan Anak Usia 24 — 3@iBu

yang Berada di TPA

0%

B Tinggi
M sedang

rendah

Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingkatgkat

perkembangan anak usia 24 — 36 bulan yang beradePAi pada

kategori sedang 60%, dan jumlah kategori tinggi 46Bth banyak dari

pada kategori rendah 0%. Dari sini dapat diambdirkpeulan bahwa

tingkat perkembangan anak usia 24 — 36 bulan yamgda di TPA

adalah sedang.
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4.2.1.3Hasil Deskripsi Tingkat Perkembangan anak usia 24 -36
bulan yang berada di Rumah yang diasuh oleh PRT

Untuk mengetahui deskripsi masing-masing aspek, amak
perhitungannya didasarkan pada distribusi normagydiperoleh dari
mean dan standar deviasi, dari hasil ini kemudiatakakan
pengelompokan menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedadan rendah.
Dapat dilihat pada tabel berikut dari hasil analistingkat
perkembangan anak usia 24 — 36 bwang berada di Rumah yang

diasuh oleh PRT di bawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Deskriptif Tingkat Perkembangan anak usia-36 bulan yang
Berada di Rumah yang diasuh oleh PRT

Prosentase
Variabel Kategori | Kriteria  |Frekuensi (%)
Tingkat Perkembangan Tinggi | X> 643,57 0 0%
Anak Usia 24 — 36 Bulan _ .
yang Berada di Rumah sedang 491,25= X 7 64%
yang diasuh oleh PRT < 643,57
Rendah | X < 491,25 4 36%
Jumlah 11 100%

Lebih jelasnya dapat dilihat pada histogram di baima

Histogram 4.3
Histogram Tingkat Perkembangan anak usia 24 — Bthiyang berada di
Rumah yang diasuh oleh PRT
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| Tinggi
W sedang

rendah

Dari hasil histogram di atas terlihat bahwa tingkatkembangan
anak usia 24 — 36 bulayang berada di Rumah yang diasuh oleh PRT
pada kategori sedang sebanyak 64%, kategori resetsnyak 36% Dn
kategori tinggi sebanyak 0%. Dari hal tersebut tap@ambil
kesimpulan bahwa tingkat perkembangan anak usta 38 bulanyang

berada di Rumah yang diasuh oleh PRT adalah sedang.

4.2.1.4Hasil Deskripsi Tingkat Perkembangan Anak Dapat Diihat
dari Berbagai Aspek

Untuk mengetahui tingkat perkembangan anak yanigjalit
dari berbagai aspek dapat dilihat dalam uraiaradiah ini:
a) Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 24 — 36 Bulan

Yang Berada Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh Oleh
PRT

Proses analisis mengenai perkembangan motorik halus
anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TPA danrdah yang
diasuh oleh PRT adalah dengan cara mengkategoniemadi

tiga ketegori berdasarkan norma yang telah ditemuk
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sebelumnya. Hasil penormaan mengenai perkembangéorikn
halus anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TRAddaumah
yang diasuh oleh PRT selengkapnya dapat dilihaa gadel di
bawah:

Tabel 4.7
Distribusi Aspek Perkembangan Motorik Halus Anaka 4 — 36 Bulan
Yang Berada Di TPA dan Di Rumah
Yang Diasuh Oleh PRT

TPA Rumah
. o . | Prosentase
Kategori | Kriteria |Frekuensi 0
@) F o | F|%
Tinggi X>96 4 15,38% 4| 26,7 O 0
68,63= 54.5
0, y
Sedang X < 96 17 65,38% 11 73,3 6
Rendah| X < 68,63 5 19,24% y 0 5490
Jumlah 26 100% | 15 10p 11100

Histogram 4.4
Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 24 -B@&n
Yang Berada Di TPA dan Di Rumah
Yang Diasuh Oleh PRT
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ETinggi Msedang rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan motorik halus anak usia 24 — 36 hydag berada
di TPA dan di rumah yang diasuh oleh PRT berada padegori
sedang dengan prosentase 65,38%, sedangkan Kketaugyi
dengan prosentase 19,24% dan kategori rendah ykEhgan
prosentase 15,38%.

Histogram 4.5
Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 24 B@&n
yang Berada di TPA

0%

W Tinggi
H Sedang

Rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan motorik halus anak usia 24 — 36 bydag berada
di TPA berada pada kategori sedang dengan progse@@&8%,
sedangkan ketegori tinggi dengan prosentase 26at%kdtegori

rendah yaitu dengan prosentase 0%.
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Histogram 4.6
Aspek Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 24 -B@&n
di Rumah yang Diasuh oleh PRT

0%

W Tinggi
45,5%
. H Sedang

Rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan motorik halus anak usia 24 — 36 bydag berada
di rumah yang diasuh oleh PRT berada pada katespatang
dengan prosentase 54,5%, sedangkan ketegori reddaban
prosentase 45,5% dan kategori tinggi yaitu dengasemtase 0%.
b) Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 24 — 36 Bulan

Yang Berada Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh Oleh
PRT

Proses analisis mengenai perkembangan motorik kasar
anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TPA danrdah yang
diasuh oleh PRT adalah dengan cara mengkategoniemadi
tiga ketegori berdasarkan norma yang telah ditemuk
sebelumnya. Hasil penormaan mengenai perkembangéorikn
kasar anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TPAddaumah
yang diasuh oleh PRT selengkapnya dapat dilihaa gakel di
bawah:

Tabel 4.8
Distribusi Aspek Perkembangan Motorik Kasar Anakals! — 36 Bulan
Yang Berada Di TPA dan Di Rumah
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Yang Diasuh Oleh PRT

TPA Rumah
. . . | Prosentase
Kategori | Kriteria |Frekuensi 0 3
(%) Flw |[F| %
Tinggi | X>94,88 5 19,24% | 2| 133 3274
70,64=< X i 36.3
0, ’
Sedang < 94,88 17 65,38% 13| 86, 4
Rendah | X < 70,64 4 1538%| 0 g 4363
Jumlah 26 100% | 15 100 11100

Histogram 4.7
Aspek Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 24 BGkan
Yang Berada Di TPA dan Di Rumah
Yang Diasuh Oleh PRT

HTinggi Msedang rendah

15.38%

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan motorik kasar anak usia 24 — 36 lya@ag berada
di TPA dan di rumah yang diasuh oleh PRT berada ategori
sedang dengan prosentase 65,38%, sedangkan ketegwi
lebih banyak dengan prosentase 19,24% dan kategodah

hanya 15,38%.
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Histogram 4.8
Aspek Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 24 BGkan
yang Berada di TPA

0 133%

W Tinggi
H Sedang

Rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan motorik kasar anak usia 24 — 36 lya@ag berada
di TPA berada pada kategori sedang dengan proseB8&3%,
sedangkan ketegori tinggi lebih banyak dengan ptase 13,3%
dan kategori rendah 0%.

Histogram 4.9
Aspek Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 24 BG@an
di Rumah yang Diasuh Oleh PRT

B Tinggi
36,3%
H Sedang

Rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan motorik kasar anak usia 24 — 36 lya@ag berada
di rumah yang diasuh oleh PRT berada pada kategdeng dan
rendah dengan prosentase 36,3%, sedangkan ketegQogi

memiliki prosentase 27,4%.
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c) Perkembangan Perilaku Sosial Anak Usia 24 — 36 Buia
Yang Berada Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh Oleh
PRT

Proses analisis mengenai perkembangan perilakal sosi
anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TPA danrdah yang
diasuh oleh PRT adalah dengan cara mengkategonieaadi
tiga ketegori berdasarkan norma vyang telah ditemtuk
sebelumnya. Hasil penormaan mengenai perkembangydakp
sosial anak usia 24 — 36 bulan yang berada di T&Adi rumah

yang diasuh oleh PRT selengkapnya dapat dilihaa gadel di

bawah:

Tabel 4.9

Distribusi Aspek Perkembangan Perilaku Sosial Adala 24 — 36 Bulan

Yang Berada Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh

Oleh PRT
Rumah
. o . | Prosentase TPA
Kategori | Kriteria |Frekuensi 0
(%) Flow |F | %
Tinggi | X> 382,84 6 23% 6l 40 0o ©
287,66< 63,6
0 ’
Sedang | " 200 o, 16 61,62% | 9| 60 7
Rendah| X < 287,66 4 1538% p 0 864
Jumlah 26 100% | 1% 10011 | 100

Histogram 4.10

Aspek Perkembangan Perilaku Sosial Anak Usia 28 BuBan

Yang Berada Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh
Oleh PRT
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W Tinggi
M sedang

rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan perilaku sosial anak usia 24 — 36nbyéng
berada di TPA dan di rumah yang diasuh oleh PRadzepada
kategori sedang dengan prosentase 61,62%, sedakgkegori
tinggi dengan prosentase 23% dan kategori rend#in 32 38%.

Histogram 4.11
Aspek Perkembangan Perilaku Sosial Anak Usia 2@ BiBan
yang Berada di TPA

0%

| Tinggi
H Sedang
Rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan perilaku sosial anak usia 24 — 36nbyéng
berada di TPA berada pada kategori sedang dengmemiase
60%, sedangkan ketegori tinggi dengan prosenta$é dan
kategori rendah yaitu 0%.

Histogram 4.12
Aspek Perkembangan Perilaku Sosial Anak Usia 2@ BiBan
di Rumah yang Diasuh oleh PRT
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0%

B Tinggi
M Sedang
Rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan perilaku sosial anak usia 24 — 36nbyéng
berada di rumah yang diasuh oleh PRT berada patiadca
sedang dengan prosentase 63,6%, sedangkan ketegoiah
dengan prosentase 36,4% dan kategori tinggi y&iu 0

d) Perkembangan Bahasa Anak Usia 24 — 36 Bulan Yang
Berada Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh Oleh PRT

Proses analisis mengenai perkembangan bahasa siaak u
24 — 36 bulan yang berada di TPA dan di rumah yhaguh oleh
PRT adalah dengan cara mengkategorikan menjadi kétggori
berdasarkan norma yang telah ditentukan sebelumbigesil
penormaan mengenai perkembangan bahasa anak usia3@4
bulan yang berada di TPA dan di rumah yang diaseh BRT
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 4.10

Distribusi Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia 2@ Bulan

Yang Berada Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh
Oleh PRT

Kategori

Rumah
Prosentase TPA

Kriteria Frekuensi
(%) Flw |F| %
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Tinggi | X> 382,84 5 1923% | 5 338 0 O
287,66= X _ 545
[0) 4 I}
Sedang | 2000, 16 61,54% | 10| 667 6
Rendah | X < 287,66 5 19,23% y q B45S
Jumlah 26 100% 15 100 17100

Histogram 4.13
Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia 24 — 36 Bulaig Berada
Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh
Oleh PRT

W Tinggi
H sedang

rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui

bahwa

perkembangan bahasa anak usia 24 — 36 bulan yaadabdi

TPA dan di rumah yang diasuh oleh PRT berada pategéri

sedang dengan prosentase 61,54%, sedangkan ketemwi

sama dengan kategori rendah yaitu 19,23%.

Histogram 4.14
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Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia 24 — 36 Balag Berada
di TPA

0%

H Tinggi
B Sedang

Rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan bahasa anak usia 24 — 36 bulan yaadabdi
TPA berada pada kategori sedang dengan prosent3eo,6

sedangkan ketegori tinggi 33,3% dan kategori ref@dah

Histogram 4.15
Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia 24 — 36 Balag Berada
di Rumah yang Diasuh oleh PRT

0%

B Tinggi

0,
45,5% M Sedang

Rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa
perkembangan bahasa anak usia 24 — 36 bulan yaadabdi
rumah yang diasuh oleh PRT berada pada kategangedengan
prosentase 54,5%, sedangkan ketegori rendah dgmgaentase
45,5% dan kategori tinggi yaitu 0%.

e) Perkembangan Kognitif Anak Usia 24 — 36 Bulan Yang
Berada Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh Oleh PRT
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Proses analisis mengenai perkembangan bahasa siaak u
24 — 36 bulan yang berada di TPA dan di rumah yhaguh oleh
PRT adalah dengan cara mengkategorikan menjadi ketegori
berdasarkan norma yang telah ditentukan sebelumHasil
penormaan mengenai perkembangan kognitif anak 24sia 36
bulan yang berada di TPA dan di rumah yang diaseh BRT

selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 4.11

Distribusi Aspek Perkembangan Kognitif Anak Usia—236 Bulan

Yang Berada Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh

Oleh PRT
Rumah
) L Frekue | Prosenta TPA
Kategori Kriteria . o 3

nsi se (%) = % = Yo

Tinggi X > 382,84 3 1153% 3 20 q O
Sedang | 287,665 X<382,84| 16 | 61,54%| 11| 73,4 5 42°
Rendah X < 287,66 7 2693% 1 6l [6°4°
Jumlah 26 100% | 15 100 1p 100

Histogram 4.16

Aspek Perkembangan Kognitif Anak Usia 24 — 36 Bufang Berada

Di TPA dan Di Rumah Yang Diasuh
Oleh PRT
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11.53%

W Tinggi
M sedang

W rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa pebkamgan
kognitif anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TRA di rumah yang
diasuh oleh PRT berada pada kategori sedang depgzsentase
61,54%, sedangkan ketegori rendah dengan proseB8&98% dan

kategori tinggi yaitu 11,53%.

Histogram 4.17
Aspek Perkembangan Kognitif Anak Usia 24 — 36 Bulan
yang Berada di TPA

6,6%

B Tinggi
H Sedang

M Rendah
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Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa pebsgan
kognitif anak usia 24 — 36 bulan yang berada di Ti¥kada pada
kategori sedang dengan prosentase 73,4%, sedakgkagori tinggi
dengan prosentase 20% dan kategori rendah yaht. 6,6

Histogram 4.18
Aspek Perkembangan Kognitif Anak Usia 24 — 36 Bulan
di Rumah yang Diasuh oleh PRT

0%

W Tinggi

W sedang
54,5%
rendah

Dari histogram di atas dapat diketahui bahwa pebkamgan
kognitif anak usia 24 — 36 bulan yang berada diatuyang diasuh oleh
PRT berada pada kategori rendah dengan prosemtdsh,5sedangkan

ketegori tinggi dengan prosentase 0% dan kategdergy yaitu 45,5%.

4.2.2 Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Perbedaan perkembangan anak usia 24 — 36 bularbgaada di TPA
dan di rumah yang diasuh oleh PRT, dapat diketdariihasil output sebagai

berikut:

Tabel 4.12
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Ranks
Tempat N Mean Rank Sum of Ranks
Perkembangan Kognitif TPA 15 18,20 273,00
DI rumah 11 7,09 78,00
Total 26
Perkembangan Motorik TPA 15 16,80 252,00
Halus DI rumah 11 9,00 99,00
Total 26
Perkembangan Motorik TPA 15 15,40 231,00
Kasar DI rumah 11 10,91 120,00
Total 26
Perkembangan Bahasa TPA 15 18,73 281,00
DI rumah 11 6,36 70,00
Total 26
Perkembangan Sosial TPA 15 18,73 281,00
DI rumah 11 6,36 70,00
Total 26
Skor Perkembangan TPA 15 19,00 285,00
Total DI rumah 11 6,00 66,00
Total 26
Tabel 4.13
PerkembanPerkemban| Skor
Perkembanpan Motorikjan MotorikPerkembangPerkembanPerkemba
an Kognitif Halus Kasar |an Bahasa |gan Sosial hgan Total
Mann-Whitney U 12,000 33,000 54,000 4,000 4,000 ,000
Wilcoxon W 78,000 99,000 | 120,000 70,000 70,000 | 66,000
z -3675| -2,594| -1,530 -4,078 -4,075 | -4,282
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,009 ,126 ,000 ,000 ,000
. . . .
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig )] 000" ,009° 148" 000 ,000 000"
Monte Carlo Sig. Sig. ,000P ,008P 1270 ,000P ,000P ,000P
(2-tailed) 99% Confiden Lower Bound ,000 ,006 118 ,000 ,000 ,000
Interval Upper Bound ,000 ,010 ,136 ,000 ,000 ,000
Monte Carlo Sig. Sig. ,000P ,004P ,062b ,000P ,000P ,000P
(1-tailed) 99% Confiden Lower Bound ,000 ,003 ,056 ,000 ,000 ,000
Interval Upper Bound ,000 ,006 ,068 ,000 ,000 ,000

Hasil Tes Statistik

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Uhitung skerkembangan

total adalah 0,000. Ada perbedaan jika Uhitung abet, dan nilai signifikan

sebesar 0,000 dengan nilai signifikan jik& 0,01. Sehingga ada perbedaan

perkembangan anak usia 24 — 36 bulan yang berad®Alidan di rumah

yang diasuh oleh PRT dengan nilai Uhitung < Utafagiu O < 37 dan nilai

signifikan yaitu 0,000 < 0,01.

1
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Pada perkembangan kognitif memiliki nilai Uhitun@,d00. Ada
perbedaan jika Uhitung < Utabel, dan nilai sigrafiksebesar 0,000 dengan
nilai signifikan jikaP < 0,01. Sehingga ada perbedaan perkembangan Kogniti
anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TPA danrdah yang diasuh oleh
PRT dengan nilai Uhitung < Utabel yaitu 12 < 37 adai signifikan yaitu

0,000 < 0,01.

Pada perkembangan motorik halus memiliki nilai Uhd 33,000.
Ada perbedaan jika Uhitung < Utabel, dan nilai gigan sebesar 0,009
dengan nilai signifikan jik& < 0,01. Sehingga ada perbedaan perkembangan
motorik halus anak usia 24 — 36 bulan yang berad®A4 dan di rumah yang
diasuh oleh PRT dengan nilai Uhitung < Utabel y&&i < 37 dan nilai

signifikan yaitu 0,009 < 0,01.

Pada perkembangan motorik kasar memiliki nilai Uingt 54,000.
Ada perbedaan jika Uhitung < Utabel, dan nilai Bigan sebesar 0,126
dengan nilai signifikan jikaP < 0,01. Sehingga tidak ada perbedaan
perkembangan motorik kasar anak usia 24 — 36 bydag berada di TPA
dan di rumah yang diasuh oleh PRT dengan nilai udigit> Utabel yaitu

54 > 37 dan nilai signifikan yaitu 0,126 > 0,01.

Pada perkembangan bahasa memiliki nilai UhitungO@t,0Ada
perbedaan jika Uhitung < Utabel, dan nilai sigrafiksebesar 0,000 dengan
nilai signifikan jikaP < 0,01. Sehingga ada perbedaan perkembangan bahasa

anak usia 24 — 36 bulan yang berada di TPA danrdah yang diasuh oleh
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PRT dengan nilai Uhitung < Utabel yaitu 4 < 37 daliai signifikan yaitu

0,000 < 0,01.

Pada perkembangan perilaku sosial memiliki nilaitlutg 4,000. Ada
perbedaan jika Uhitung < Utabel dan nilai signifikeebesar 0,000 dengan
nilai signifikan jika P < 0,01. Sehingga ada perbedaan perkembangan
perilaku sosial anak usia 24 — 36 bulan yang bethdePA dan di rumah
yang diasuh oleh PRT dengan nilai Uhitung < Utafaéiu 4 < 37 dan nilai

signifikan yaitu 0,000 < 0,01.

4.3 Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapetsil rata-rata
keseluruhan tingkat perkembangan kognitif, perkemgha bahasa,
perkembangan motorik halus, perkembangan perilalasials dan
perkembangan motorik kasar anak usia 24 — 36 bydag berada di TPA
dan di rumah yang diasuh oleh PRT mean sebesadb@&lAn mayoritas
masuk dalam kategori sedang. Sebagian besar angkbgaiada di TPA dan
di rumah yang diasuh oleh PRT mayoritas memilikgkiat perkembangan
sedang, ini dapat dilihat dari data yang didapdiwaa 61,62% kategori
sedang, 23% kategori tinggi, dan 15,38% kategodad. Dari hasil tersebut
diketahui perbandingamean rank19,00 di TPA dan 6,00 di rumah yang

diasuh oleh PRT. Artinya, antaf@A dan di rumah yang diasuh oleh PRT
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terdapat perbedaan perkembangan yang sangat lsigniferbukti dengan

nilai P lebih kecil dari pada 0,01 yaitu nilgi= 0,000.

Begitu juga sama hal nya dengan perkembangan tkognotorik
halus, bahasa, dan perilaku sosial, pada aspelebtdrsuga terdapat
perbedaan yang sangat signifikan dengan nilairedtapada perkembangan
kognitif sebesar 28,62 dengan kategori sedangaipat dilihat dari data yang
didapat bahwa 61,54% kategori sedang, 26,93% kategwlah, dan 11,53%
kategori tinggi. Dari hasil tersebut diketahui mardinganmean rank18,20
di TPA dan 7,09 di rumah yang diasuh oleh PRT.niyej antard PA dan di
rumah yang diasuh oleh PRT terdapat perbedaanmbdmgan kognitif yang
sangat signifikan terbukti dengan niRiebih kecil dari pada 0,01 yaitu nilai

P = 0,000.

Pada perkembangan motorik halus memiliki nilai rata sebesar
82,36 dengan kategori sedang, ini dapat dilihatakta yang didapat bahwa
65,38% kategori sedang, 19,24% kategori rendah, I®B88% kategori
tinggi. Dari hasil tersebut diketahui perbandingaean rank16,80 di TPA
dan 9,00 di rumah yang diasuh oleh PRT. Artinydar@aTPA dan di rumah
yang diasuh oleh PRT terdapat perbedaan perkembangsorik halus yang
sangat signifikan terbukti dengan niRiebih kecil dari pada 0,01 yaitu nilai

P =0,0009.

Pada perkembangan bahasa memiliki nilai rata-rateesar 38,42

dengan kategori sedang, ini dapat dilihat dari dgag didapat bahwa
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61,54% kategori sedang, 19,23% kategori rendahkaaggori tinggi pada
kategori ini memiliki nilai yang sama. Dari hasiersebut diketahui
perbandingaimean rank18,73 di TPA dan 6,36 di rumah yang diasuh oleh
PRT. Artinya, antaraTlPA dan di rumah yang diasuh oleh PRT terdapat
perbedaan perkembangan bahasa yang sangat sigr#ikaikti dengan nilai

P lebih kecil dari pada 0,01 yaitu nilgi= 0,000.

Pada perkembangan perilaku sosial memiliki nildarata sebesar
335,25 dengan kategori sedang, ini dapat dilihatdi#da yang didapat bahwa
61,62% kategori sedang, 23% kategori tinggi, dayj38% kategori rendah.
Dari hasil tersebut diketahui perbandingaean rankl8,73 di TPA dan 6,36
di rumah yang diasuh oleh PRT. Artinya, anta@A dan di rumah yang
diasuh oleh PRT terdapat perbedaan perkembangalakpesosial yang
sangat signifikan terbukti dengan niRiebih kecil dari pada 0,01 yaitu nilai

P = 0,000.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dalama psirkembangan
awal anak yang ditinggal orang tua bekerja tidakpéegaruh terhadap
perkembangan psikologis anak. Namun yang berpehgadalah kualitas
stimulasi yang diberikan pada anak guna membarail arencapai tingkat
perkembangan yang optimal sesuai dengan yang gikeargSuherman, 2000
dalam Suryaningsih, 2005). Hal ini dibuktikan daasil penelitian yang
berbeda antara anak yang berada di TPA dan di ryaad di asuh oleh

PRT.
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TPA merupakan tempat berkumpulnya anak-anak deogenyang
relatif sama yang mempunyai beberapa kegiatan selaemgasuhan dan
sosialisasi (Taman Sosialisasi Anak “Samuphahgatja sangat menunjang
perkembangan anak usia 24 — 36 bulan. Disini aedékinsdapat bermain
bersama teman-teman sebaya juga dapat berkomutekeasi berbicara dan
melakukan kontrak sosial (Hurlock, 1998). Dasaradasntuk sosialisasi
diletakkan dengan meningkatnya hubungan antara deagan teman-teman

sebayanya dari tahun ke tahun (Hurlock, 1998).

Pada anak yang berada di TPA Samuphahita merekailikiem
perkembangan yang lebih tinggi dibandingkan anakgylerada di rumah
yang di asuh oleh PRT karena di TPA kebutuhan &aseéh, asih, dan asuh)
dapat terpenuhi dengan cukup baik, tiap pengasuigaseh 4 orang anak,
serta memiliki kurikulum dan program yang jelasisgba terstruktur sesuai
dengan kebutuhan perkembangan anak. Sedangkan yangk berada di
rumah tidak memiliki kurikulum dan program yangalsehingga tidak

terstruktur. (Taman Sosialisasi Anak “Samuphahizg(8).

Kebutuhan asah vyaitu terdapat edukasi yang bertujagar
perkembangan kognisi dan bahasa pada anak dapetniEng secara
optimal sehingga dapat mempersiapkan anak padampédagan selanjutnya
seperti membantu anak untuk memahami dan mengemiuhgan yang
dijumpai dalam kehidupan mereka sehari-hari (cagaymberang jalan, pergi
ke toko, kegiatan berkebun dll). Membantu anak kiftisa memahami dan

mengekspresikan dirinya dalam dua macam bahasadsi@o dan bahasa
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Inggris (menyapa, menjawab, menyanyi dan lain-lddgmbantu anak untuk
mengenal nilai-nilai keagamaan (mengaji dan meraghdba sehari-hari).
Membantu anak untuk mempersiapkan diri ke jenjegrgdjmlikan yang lebih
tinggi. Sehingga pada aspek kognisi dan bahasagredadapat berkembang
dengan cukup baik. Anak yang berada di rumah lbhityak dibiarkan dan
belajar dengan sendirinya, pengetahuan bahasgpet@etahuan anak kurang
diperhatikan oleh PRT, kebanyakan anak hanya miedakikegiatan dengan
sendirinya dan kurang adanya perhatian dari PRT thedebut yang
mengakibatkan perkembangan anak yang berada dihrdetah rendah.

(Taman Sosialisasi Anak “Samuphabhita”, 2008).

Kebutuhan asih yaitu pemberian perhatian kasihrgayeasa aman
dan nyaman pada anak sehingga anak tidak kekurgreghatian dan kasih
sayang yang dibutuhkan. Hal yang dilakukan yaitngd® membantu anak
untuk membangun kepercayaan diri dalam kehiduparalsdeman-teman
dan lingkungannya (berbicara dengan teman, beacebermain dll).
Memperhatikan setiap perilaku anak, mendampingk dtetika menonton
televisi dan memberikan perhatian. Di TPA anakatkgn melatih kepekaan
sosial mereka sehingga perkembangan sosial anakbgrada di TPA lebih
tinggi dari pada anak yang berada di rumah yangutimleh PRT. Di rumah
anak sering bermain sendiri dan PRT hanya menemsereka tanpa
memberikan stimulasi seperti bercerita, atau bernt@rsama, menonton

televisi dengan sendirinya tanpa adanya bimbingatfa mnak sehingga anak
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tidak mendapatkan nilai-nilai sosial yang dibutumkanak. (Taman

Sosialisasi Anak “Samuphahita”, 2008).

Kebutuhan asuh yaitu dengan melatih anak pada sejasi-hari agar
anak dapat mandiri seperti membantu anak untuktdapkkukan kegiatan
secara mandiri seperti memakai baju, memakai sepskan, minum, sikat
gigi sendiri serta melalukanilet training Di TPA anak dilatih dan diajarkan
bagaimana melakukan tugas sehari-hari dengan lmikbénar agar anak
dapat mandiri, di TPA anak juga diajarkan melatdrkembangan motorik
halus seperti menali sepatu, mengancingkan pakeianyikat gigi sendiri,
memasukkan benang dalam jarum sehingga motorils ma¢weka terlatih dan
dapat berkembang dengan baik sedangkan di rumahl R&Rang
memperhatikan hal-hal tersebut. Anak lebih seriibgrmatu dalam melakukan
tugas sehari-hari bahkan anak tidak diberi kesesmpaintuk melakukan
sendiri sehingga perkembangan motorik halus analg yeerada di rumah
lebih rendah dari pada anak yang berada di TPAn@raSosialisasi Anak

“Samuphabhita”, 2008).

Kurikulum pada TPA sesuai dengan kurikulum PAUD gdoersifat
unified Artinya, berbagai bidang studi diramu dalam stma melalui
pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu diakamdbahwa (ilmu)
pengetahuan pada dasarnya tidak terpisah-pisahbdbgaran terpadu juga
menyatukan antara aspek kognitif (asah), afeksihja dan psikomotorik
(asuh). Pengembangan moral dan nilai pada anaklairdari pendidikan

budi pekerti dan pendidikan nilai. Pendidikan nildimulai dengan
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memperkenalkan siswa dengan berbagai sistem r@iteg wda di masyarakat
dan membimbing anak agar memahami sistem nilaindalainya sendiri

(Curry dan johson, 1990; DeVries dan Kohlberg, 987

Berbeda pada anak yang berada di rumah yang dialsith PRT
perbedaan itu terlihat dengan kurang terpenuhirgaukihan anak (asah,
asih, dan asuh) oleh PRT ketika ibu sedang bekeRd. merupakan orang
yang mengurusi semua kebutuhan rumah tangga sepegtnasak,
membersihkan rumah, berbelanja, menyuci baju, jogengurusi anak.
Rendahnya status sosial, minimnya gaji tuntutajakdsanyaknya beban
tugas dan tanggung jawab PRT dalam mendukung keimmdugas rumah
tangga sehari-hari tanpa disadari menyebabkan gunyanperhatian mereka
terhadap aspek pertumbuhan dan perkembangan angkligsuh. Pemberian
stimulasi yang dibutuhkan pada anakpun kurang gghin dalam
perkembangannya anak kurang optimal. Hal ini teyguskan berpengaruh

terhadap kualitas pengasuhan anak. (Gunanti, 2005).

Hal ini sama seperti ungkapan yang dinyatakan sdddih satu PRT :

“Biasanya kalau saya sedang repot sekali dengagrjpek rumah ya
adek saya biarkan main sendiri, yang penting ndgglar rumah
mbak. Pokoknya nggak rewel ya saya biarin mainiseseya tinggal
masak, nyapu bersih-bersih rumah. Kalau saya nggadt ya saya
cuma lihat adek bermain sambil lihat TV”. (Hasilwmancara dengan
mbak Atik pembantu rumah tangga).
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Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pemberiarulasmyang
dibutuhkan pada anakpun kurang sehingga dalam méd@gannya anak
kurang optimal. Untuk memperoleh perkembangan smaaig lebih optimal
pada tahap selanjutnya, anak membutuhkan stimuasi luar. Nabi
Muhammad Saw. melihat pentingnya pemberian stimaakm usia dini

yaitu kebutuhan asih, sebagaimana dinyatakan dadelis :

"Sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah menjulurkdahinya kepada
Hasan bin Ali ra, sehingga begitu melihat warna atedidahnya,
anak ini lalu kegirangan.” (HR Abu Hurairah, Al-Wabin Ahwal Al-
Musthafa, jilid | him. 444).

Pentingnya kebutuhan asah juga dijelaskan dalar@uklan dalam

surat Al-Bagarah (2: 31-33) :

95“

bej,&;lfddlwlubl Tk wuvb YM\,Jufjgww

_ P
T ;r; it ;, s;,,,

29 g
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eyl o8 12T )80
© m& rS 55 2333\23 v ;’&Tj q'p}%

“31. Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (béedala)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada palaikatalalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-bahdgka kamu
mamang benar orang-orang yang benar!". 32. Merekenjawab:
"Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahuiisadari apa yang
Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya d&rigk yang
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana." 33. Allah fbaran: "Hai
Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama bendaMaka
setelah diberitahukannya kepada mereka nama-namdsbiu, Allah
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berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, waah
Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan buia
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?(Departemen Agama RI).

Pada masa-masa perkembangan anak usia dini, anagakba
membutuhkan stimulasi bagi perkembangan psikol@giak. Anak juga
membutuhkan perhatian, kasih sayang, rasa amakedaruhan dimengerti

agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Pada penelitian ini untuk perkembangan motorik kéigdak terdapat
perbedaan yang signifikan antara anak yang diasuFP4 dan di rumah
yang diasuh oleh PRT. Perkembangan motorik kasanilikenilai rata-rata
sebesar 82,76 dengan kategori sedang dapat dildratdata yang didapat
bahwa 65,38% kategori sedang, 19,24% kategoriitinigg 15,38% kategori
rendah. Dari hasil tersebut diketahui perbanding@aan rank15,40 di TPA
dan 10,91 di rumah yang diasuh oleh PRT. Artinygara TPA dan di rumah
yang diasuh oleh PRT tidak terdapat perbedaan ysggifikan pada
perkembangan motorik kasar terbukti dengan rildebih besar dari pada

0,01 yaitu nilaiP = 0,126.

Motorik kasar yaitu suatu aktifitas yang dilakukamak dengan
menggunakan anggota tubuh dan ototnya untuk suatlakbn. Seperti,
mengangkat suatu benda, mendorong, melompat daagaepa. (Baraja,
2008). Pada anak normal atau tidak mengalami gamgerkembangan,

kemampuan motorik kasar akan tumbuh dengan baigknkakemampuan
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motorik kasar dapat dipelajari sendiri oleh anakngileuti kematangan
pertumbuhan fisiologis anak. Kemampuan motorik k&ésa juga dipelajari
dengan belajar coba salatnigl and error) (Baraja, 2008). Dengan belajar
coba salah anak mengembangkan kemampuannya dengacolma dan
mencoba lagi, apabila gagal melakukan suatu tindaRkaak juga belajar
dengan meniru yaitu dengan meniru dan mengamalhksn orang tua atau
anak yang lebih besar darinya, anak akan melakp&amuan terhadap model

yang memang dirasakan baik untuk dilakukan.

Pada perkembangan motorik kasar pada anak baik arapa di
TPA maupun di rumah yang di asuh oleh PRT tidakgakmi perbedaan
yang signifikan dikarenakan pada tahap ini dimanagmpatnya anak akan
tumbuh sesuai dengan tahapannya. Dalam prosesnggakgan, anak akan
belajar sendiri dengan mencoba merangkak, duduialée, melompat dan
berlari. Selain itu pada aspek perkembangan motkagar tugas yang
diberikan pada anak berupa hal-hal yang sangatrtsmetge yang sesuai
dengan tugas perkembangan anak, tugas itu betogayerak / berkeliling /
merangkak diatas lantai, berjalan-jalan dalam kataapa dibantu, berjalan
keliling rumah atau dihalaman, menaiki tangga runmaénuruni anak tangga
selangkah demi selangkah, dan pergi kelingkungtangga tanpa diantar.
(American Guidance Serviceedisi 1965). Berbeda dengan aspek
perkembangan lainnya seperti perkembangan kognjggrkembangan
motorik halus, perkembangan bahasa, dan perkembaeggaku sosial yang

membutuhkan bimbingan dan keahlian khusus agaep#r&ngan anak dapat
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berkembang secara optimal, perkembangan motoriér kgsda anak dapat
tumbuh dan berkembang dengan sendirinya tanpa mahiaun bimbingan
dan keahlian khusus sehingga para PRT dapat medmbestimulasi yang
cukup baik pada anak. Oleh karena itu dapat difahanengapa
perkembangan motorik kasar pada anak yang berad@&Alidan di rumah

yang diasuh oleh PRT tidak terdapat perbedaan giandgikan.

BAB V

PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari pemelit Perbedaan
Perkembangan Anak Usia 24 — 36 Bulan Yang Berad@aH2 Dan Di Rumah
Yang Diasuh Oleh Pembantu Rumah Tanggafta saran-saran yang berkaitan
dengan keterbatasan penelitian, bahan / aspekpenhg diteliti lebih lanjut dan
saran-saran bagi perkembangan ilmu pengetahuantelamlogi serta bagi

aplikasi dibidang pengetahuan anak.

5.1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan nangenelitian
perbedaan perbedaan perkembangan anak usia 2BuaBbyang berada di TPA
dan di rumah yang diasuh oleh PRT, maka dapat digtebimpulan sebagai

berikut:
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5.1.1 Tingkat perkembangan anak usia 24 — 36 bulan ymmgda di
TPA
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa tingkat perkembangak aisia 24 — 36
bulan yang berada di TPA lebih dari separuh bepadia kategori sedang
dengan prosentase 60%, sedangkan kategori tingdi, 4an kategori
rendah dengan prosentase 0%.
5.1.2 Tingkat perkembangan anak usia 24 — 36 bulan ymmgda di
rumah yang diasuh oleh PRT
Berdasarkan hasil analisis statistik dan pembahasasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa tingkat perkembangak aisia 24 — 36
bulan yang berada di rumah yang diasuh oleh PRadbepada kategori
sedang dengan prosentase 64%, sedangkan kategggi ©%, dan
kategori rendah dengan prosentase 36%.
5.1.3 Perbedaan perkembangan anak usia 24 — 36 bulgnbgmada di
TPA dan di rumah yang diasuh oleh PRT
Hasil analisa menunjukkan bahwa terdapat perbedasgkat
perkembangan yang signifikan antara anak usia 38lbulan yang berada
di TPA dan di rumah yang diasuh oleh PRT. Dengahipmgan statistik
menggunakanMann-Whitney U Testpada program SPSS 15for
windows, diperoleh nilai-U hitung lebih kecil dari nilai-Ualbel, yaitu

0,000 < 37 dan taraf signifikan 0,000 < 0,81<0,01).
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5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini, kiranya perlu ada belpargpihak yang bisa
memahami secara cermat dan seksama dengan meniyaergikan hal-hal

(saran-saran), sebagai berikut:

5.2.1 Bagi perkembangan ilmu psikologi dan bidang perfgeta anak
1. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagaiad untuk
penelitian selanjutnya dalam hal perkembangan daeskama
pada sasaran yang lebih luas dan populasi yanly hedierogen.
Sehingga penelitian ini dapat lebih sempurna.
2. Diharapkan dapat digunakan sebagai informasi tgntan
perkembangan anak terutama dari aspek kognitidmtmotorik
halus, motorik kasar, dan perilaku sosial anak psia 24 — 36
bulan.
5.2.2 Bagi ibu yang bekerja
1. Apabila ibu bekerja dan memilih menggunakan jasaTl PR
hendaknya dalam pemilihan harus secara selekiifatlitlari sifat
atau karakternya. Hendaknya diupayakan memilih BRig
memiliki kasih sayang terhadap anak, mudah berdgulpercaya
diri dan dapat mencintai anak,akan lebih baik |dgi memiliki
pengalaman menjaga anak sehingga pada waktu-waktuad
dapat mengetahui apa yang harus dilakukan.
2. Diharapkan pada ibu yang sibuk bekerja hendaknyaluse

memberikan perhatian terhadap anak, sehingga ikerjaetidak
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kehilangan moment dalam memantau perkembangan anak
terutama pada usia dini yang merupakan usia emag tydak
dapat terulang kembali.

3. Orang tua hendaknya tetap menjadi figur pengortedhadap
anak bukan pada pembantu. Orang tua diharapkanu sela
memberikan pengarahan kepada pembantu agar meegiat d
mengasuh dan memberikan stimulasi yang baik daarbesda
anak serta anak tidak kekurangan perhatian, kaayang,
walaupun orang tua bekerja.

5.2.3 Bagi TPA

1. Diharapkan untuk lebih memperhatikan setting lingan belajar
bagi anak sehingga memenuhi syarat keamanan dgarkanan.

2. Dalam pelaksanaan program belajar (kurikulum, Kkeagia
pembelajaran, dan asesmen) diharapkan disesuaikagan
tingkat perkembangan anak baik dalam kelompok osapun
secara individual dan mengacu pad®evelopmentally
Appropriate Practice{DAP) yang merupakan salah satu acuan
dalam pengembangan PAUD.

3. Materi yang digunakan juga harus bervariatif d@amyenangkan.
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